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ABSTRAK 
 

Muhamad Abdul Latif, 2025, Penerapan Metode Al-Hiwar 

Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada Santri Pondok Tahfidzul Quran Dan 

Mubaligh Notaris Muslim Indonesia Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

(PBA) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan metode Al-Hiwar 

dalam pembelajaran bahasa Arab di Pondok Tahfidzul Quran dan Muballigh 

Notaris Muslim Indonesia, Desa Pasir Datar Indah, Sukabumi. Latar belakang 

penelitian ini didasarkan pada pentingnya penguasaan bahasa Arab dalam 

memahami sumber ajaran Islam dan kebutuhan akan metode pengajaran yang 

interaktif dan komunikatif. Metode Al-Hiwar, yang berbasis dialog dan 

percakapan, dipandang efektif dalam melatih keterampilan berbicara (maharah al-

kalam) serta meningkatkan keaktifan dan keberanian santri dalam berkomunikasi 

menggunakan bahasa Arab. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi guru, santri, 

dan pengelola pondok. Data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan 

proses penerapan metode Al-Hiwar, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Al-Hiwar diterapkan 

melalui tahapan yang terstruktur mulai dari penyusunan materi percakapan, 

pemanfaatan alat peraga, hingga praktik dialog di kelas. Faktor pendukung 

penerapan metode ini meliputi minat belajar santri, ketersediaan buku ajar, serta 

kompetensi pendidik. Adapun hambatan yang ditemukan antara lain keterbatasan 

kosakata (mufrodat), kendala dialek, dan kurangnya fasilitas penunjang. 

Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa metode Al-Hiwar 

terbukti mampu meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab santri secara 

aktif dan komunikatif, meskipun masih terdapat beberapa kendala teknis yang 

perlu diatasi melalui peningkatan sarana dan pelatihan guru. 

Kata Kunci: Al-Hiwar, pembelajaran bahasa Arab, pondok pesantren 
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MOTTO 

 

Sahabat rasullah dan juga seorang Amirul mukminin yang ke-2 yakni sahabat 

Umar bin Khatab pernah berkata: 

Nة فإFه' FG دFNكG تعGFو' 'Fعرب  

Artinya: 

<Pelajarilah bahasa Arab, sesungguhnya ia bagian dari agama(islam) kalian.=1 

  

 
1 tahqiq syaikh Nashir Abdul karim Al38Aql qtidha9 shiratal mustaqim 527-528 jilid I 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab merupakan media komunikasi yang dipilih oleh Allah 

dalam menyampaikan wahyu-Nya kepada para makhluk, khususnya manusia. 

Bahasa ini menjadi sarana utama yang digunakan Allah untuk memberikan 

petunjuk dan arahan kepada ciptaan-Nya. Di kalangan umat Islam, 

penguasaan bahasa Arab merupakan bagian penting dari ilmu yang wajib 

dipelajari. Keistimewaan bahasa Arab terletak pada kedudukannya yang unik 

dan agung dibandingkan bahasa-bahasa lain di dunia, karena menjadi bahasa 

yang digunakan dalam Al-Qur'an, hadits, serta berbagai kitab keislaman 

lainnya. Diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad SAW pernah bersabda: 

    PرP? Rة_FPVV' RW Rة_FPVV' RF VGP) QI PNPGPو , ` R⡐بPرP? QJ(VرQFVF'Pو , ` R⡐بPرP? RV_FP R䑐ل O+ PNPثRF P(PرP?VF' 'و.̀ R/P' ̀ R⡐ب  

Artinya : 
<Cintailah bahasa arab karna tiga hal,yaitu karna saya adalah orang arab, 

bahwa Al-quran  adalah bahasa arab, dan bahasa penghuni surga di dalam 

surga adalah bahasa arab=  (HR. Hakim, Thabarani dan Baihaqi)2  

Terdapat tiga poin penting dalam uraian sebelumnya yang 

menunjukkan keunggulan bahasa Arab dibandingkan bahasa-bahasa lain. 

Pertama, karena Rasulullah Muhammad SAW berasal dari bangsa Arab. 

Kedua, karena wahyu Al-Qur9an diturunkan menggunakan bahasa Arab. 

Ketiga, bahasa yang digunakan di surga pun adalah bahasa Arab. Lebih dari 

itu, bahasa Arab dikenal memiliki struktur retoris yang luar biasa dan 

cenderung lebih mudah dipelajari jika dibandingkan dengan bahasa lain. 

Keutamaan lainnya terletak pada kenyataan bahwa Al-Qur9an 

diturunkan dalam bahasa Arab, sehingga mempelajari bahasa ini menjadi 

bagian tak terpisahkan dari ajaran Islam. Bahkan, untuk dapat memahami 

agama Islam secara utuh dan benar, penguasaan terhadap bahasa Arab 

menjadi hal yang sangat penting dan tidak bisa diabaikan.  

 
 'Fطب⠱'نGF' O 䙊.� و'oا7G' O GG.دG1 و'N.FهO NF 6?. 'ل䐥ي䩅اF.' F? J ?.ا3  2
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Bahasa Arab adalah salah satu mata pelajaran yang diarahkan untuk 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, Sebagai salah satu dasar hukum 

dalam Islam, Alquran dan Hadis memiliki peran penting. Untuk memahami 

keduanya, diperlukan penguasaan atas bahasa Arab, termasuk kemampuan 

membaca kitab-kitab keislaman dan literatur kebudayaan Islam yang 

umumnya ditulis dalam bahasa Arab. Di samping itu, keterampilan dalam 

berbicara maupun menulis menggunakan bahasa Arab juga sangat dibutuhkan. 

Secara ringkas, mempelajari ilmu agama Islam menuntut kecakapan 

dalam bahasa Arab. Bahkan, mempelajari bahasa Arab menjadi keharusan 

bagi setiap muslim. Penguasaan bahasa ini akan sangat membantu dalam 

memahami isi dan pesan yang terkandung dalam Alquran sebagai pokok 

ajaran Islam. Hal ini selaras dengan firman Allah SWT dalam Surat Az-

Zukhruf ayat 3 dalam Alquran : 

 

 _FP?PF ا_NR.PرP? '_(VرQ F QGاPFVFP?P. __Rإ   PJVوQFRFV?P . VGQG  

 
 Artinya : 

<Sesungguhnya kami menjadikan Al-Qur9an dalam bahas arab supaya kamu 
memahaminya= 

Dan di dalam ayat yang lain juga di sebutkan di surat yusuf ayat ke 2: 

 

     PJVوQFRFV?P . VGQG_FP?PF ا_NR.PرP? '_(VرQ F QGاPFVFPزV FP) __Rإ  

 
Artinya : 

<Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al-Quran berbahas arab agar 

kamu mengerti= 

Dalam proses mempelajari bahasa Arab, terdapat empat kemampuan 

dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik sebagai bagian dari kompetensi 

utama yang perlu dimiliki. Keempat keterampilan tersebut mencakup 

mendengarkan (maharah al-istima9), berbicara atau berdialog (maharah al-
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kalam), membaca (maharah al-qira9ah), serta menulis (maharah al-kitabah).3 

Oleh sebab itu, seorang guru bahasa Arab dituntut memiliki kemampuan 

profesional yang memadai agar proses pengajaran berjalan secara optimal dan 

tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. 

Dalam praktik pengajaran bahasa Arab, sebaiknya dimulai dengan 

latihan berbicara melalui percakapan-percakapan sederhana yang sudah 

dikenal dan dipahami oleh siswa. Di samping itu, sangat penting untuk 

mengaktifkan seluruh indera peserta didik dalam proses belajar. Lidah dilatih 

untuk berbicara, mata dan telinga diasah agar terbiasa membaca dan 

mendengar, tangan dibiasakan untuk menulis serta menyusun karangan, 

Kalimat-kalimat yang digunakan juga sebaiknya memiliki makna yang jelas 

dan mudah dimengerti.4 Tantangan yang muncul saat ini adalah bagaimana 

cara meningkatkan kemampuan berbahasa Arab yang masih dianggap sulit 

oleh sebagian siswa, bahkan dipersepsikan sebagai sesuatu yang menakutkan. 

Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat krusial untuk membimbing dan 

memotivasi peserta didik 

 Bukanlah hal mudah mengajarkan bahasa asing kepada anak-anak 

yang dimana belajar bahasa itu pelajaran yang sangat monoton dan 

menjenuhkan. Penguasaan tenaga pendidik disini sangatlah penting perannya 

baik itu penguasaan terhadap materi yang akan dia sampaikan hingga 

penguasaan kelas interaksi dengan peserta didiknya. Salah satu tanggung 

jawab utama seorang pengajar adalah menentukan metode yang tepat guna 

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan kreatif.5 

Dalam dunia pendidikan, metode pembelajaran merupakan unsur penting yang 

tak dapat dipisahkan dari keseluruhan sistem pengajaran. Setiap komponen 

dalam proses belajar saling berkaitan dan saling memengaruhi, membentuk 
 

3 Mahmud, Basri, and Hamzah Hamzah. "Pembelajaran Efektif dalam Pengajaran Bahasa 

Arab Tingkat Menengah." Loghat Arabi: Jurnal Bahasa Arab dan Pendidikan Bahasa Arab 1.1 

(2020): 23-36. 
4 Amarodin, <Penerapan Metode Hiwar dalam Pembelajaran untuk Meningkatkan 

Keberhasilan Belajar Bahasa Arab Materi Istima9 Tentang Fil Baiti Peserta didik Kelas V MI 
Nashriyah Sumberejo Mranggen Demak Tahun Pelajaran 2014/2015= (Skripsi Sarjana; Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Kependidikan: Semarang, 2015), h. 2. 
5 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 1992), hlm.  76. 
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satu kesatuan yang utuh. Pemilihan metode pengajaran berperan sebagai 

sarana dalam mentransformasikan materi pelajaran menuju tujuan pendidikan 

yang diharapkan.6 

Penggunaan pendekatan yang sesuai akan membantu peserta didik 

dalam menyerap materi dengan lebih mudah, serta membuat proses 

pembelajaran terasa lebih hidup dan menarik. Ketika suasana belajar 

berlangsung dengan menyenangkan, semangat belajar siswa akan meningkat 

dan mereka menjadi lebih terdorong untuk mendalami bahasa Arab. 

Sebaliknya, apabila seorang guru tidak menguasai metode dengan baik, maka 

kegiatan belajar akan terasa monoton, membingungkan, dan pada akhirnya 

berdampak negatif terhadap hasil yang dicapai dan materi tidak tersampaikan 

secara maksimal. 

Oleh sebab itu, penting bagi para pengajar dan calon guru bahasa Arab 

untuk memperhatikan secara serius pemilihan metode yang tepat dalam 

kegiatan mengajar. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di 

Pondok Tahfidzul Quran dan Muballigh Notaris Muslim Indonesia, yang 

terletak di Desa Pasir Datar Indah, Sukabumi, diketahui bahwa dalam 

pengajaran bahasa Arab telah mulai diterapkan berbagai metode 

pembelajaran. Para pendidik di sana tidak terpaku hanya pada satu teknik 

pengajaran saja, melainkan menyesuaikannya dengan materi, kapasitas guru, 

dan kemampuan siswa. Salah satu metode yang diterapkan adalah metode Al-

Hiwar. 

Metode Al-Hiwar, yang dikenal sebagai teknik dialog atau percakapan, 

termasuk dalam kategori metode aktif yang menitikberatkan pada keterlibatan 

langsung siswa dalam praktik berbicara bahasa Arab. Melalui pendekatan ini, 

siswa diajak berlatih langsung dengan berinteraksi satu sama lain 

menggunakan bahasa Arab. Menariknya, metode ini juga memiliki dasar 

historis, karena telah diterapkan oleh Rasulullah SAW saat menyampaikan 

ajaran kepada para sahabatnya. Hal ini dapat dirujuk dalam salah satu hadis 

 
6 Sunhaji, Strategi Pembelajaran Konsep Dasar, Metode dan Aplikasi dalam Proses 

Belajar Mengajar (Purwokerto: STAIN Press, 2009), hlm. 38 
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yang tercantum dalam kitab Arba9in Nawawi, karya Al-Imam Yahya bin 

Syarafuddin An-Nawawi, tepatnya pada hadis kedua. 

Bertolak dari latar belakang tersebut, peneliti berkeinginan untuk 

menelaah lebih dalam tentang penerapan metode Al-Hiwar dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada para santri di Pondok Tahfidzul 

Quran dan Muballigh Notaris Muslim Indonesia. Penelitian ini nantinya akan 

dituangkan dalam bentuk karya ilmiah dengan judul <Penerapan Metode Al-

Hiwar dalam Pembelajaran Bahasa Arab pada Santri Tahfidzul Quran dan 

Muballigh Notaris Muslim Indonesia Desa Pasir Datar Indah Sukabumi.= 

B. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini dapat memfokuskan masalah terlebih dahulu 

supaya tidak terjadi perluasan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan 

penelitian ini. Adapun dari permasalahan di atas peneliti bermaksud untuk 

membahas salah satu metode pengajaran Bahasa Arab yang di terapkan di 

pondok Tahfidzul Quran dan Muballigh Notaris Muslim Indonesia yaitu 

"Penerapan Metode Al Hiwar dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada Santri 

Tahfidzul Quran dan Muballigh Notaris Muslim Indonesia Desa Pasir Datar 

Indah Sukabumi=. Dan apa saja faktor pendukung dan penghambat 

"Penerapan Metode Al Hiwar dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada Santri 

Tahfidzul Quran dan Muballigh Notaris Muslim Indonesia Desa Pasir Datar 

Indah Sukabumi=. 

C. Rumusan Masalah  

Mengacu pada penjelasan latar belakang di atas, maka permasalahan 

yang hendak dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan metode Al Hiwar Santri Tahfidzul Quran dan 

Muballigh Notaris Muslim Indonesia Desa Pasir Datar Indah Sukabumi ? 

2. Bagaimana kondisi yang mendukung serta hambatan yang dihadapi dalam 

penerapan metode Al Hiwar pada Santri Tahfidzul Quran dan Muballigh 

Notaris Muslim Indonesia Desa Pasir Datar Indah Sukabumi ? 

D. Tujuan Penelitian  

Hal yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui penerapan metode Al Hiwar dalam pembelajaran 

bahasa Arab pada pada Santri Tahfidzul Quran dan Muballigh Notaris 

Muslim Indonesia Desa Pasir Datar Indah Sukabumi 

2. Untuk meninjau lebih dalam terkait unsur yang mendukung maupun yang 

menjadi hambatan dalam pelaksanaan metode Al Hiwar pada Santri 

Tahfidzul Quran dan Muballigh Notaris Muslim Indonesia Desa Pasir 

Datar Indah Sukabumi 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penlitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini mampu memperkaya khazanah ilmiah yang 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan, terutama dalam 

pembelajaran bahasa Arab, serta mendorong terbentuknya peserta 

didik yang berpikir kritis dan matang secara intelektual. 

b. Menjadi sumber acuan bagi para pengajar dalam memahami penerapan 

metode dan tahapan yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan 

proses pembelajaran bahasa Arab. 

c. Penelitian ini memiliki nilai manfaat bagi penulis sendiri serta dapat 

dijadikan rujukan atau dasar pemikiran untuk penelitian lanjutan di 

masa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan evaluasi bagi pondok pesantren khususnya pendidik 

mata pelajaran terkait dalam mengembangkan proses pembelajaran yang 

lebih baik 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Konseptual Fokus Penelitan 

1. Metode Al-Hiwar 

a. Pengertian Metode Al Hiwar 

Secara bahasa, metode Al Hiwar berarti melakukan percakapan 

atau berdialog. Percakapan adalah sebuah proses komunikasi verbal 

yang melibatkan pertukaran gagasan, pendapat, atau pemikiran antara 

dua pihak atau lebih mengenai suatu topik tertentu. Aktivitas berbicara 

ini menjadi dasar penting dalam pengembangan kemampuan 

komunikasi, baik untuk anak-anak maupun orang dewasa. Metode Al-

Hiwar digunakan sebagai tahap awal dalam pembelajaran bahasa Arab 

yang diperuntukkan bagi peserta didik. Tujuannya adalah agar peserta 

mampu berbicara dalam bahasa Arab untuk kebutuhan komunikasi 

sehari-hari serta dapat menerapkannya saat membaca Al-Qur9an, 

menjalankan ibadah shalat, dan berdoa.7 

Dalam bahasa Arab, istilah Al Hiwar dapat bermakna 

<jawaban= serta juga merujuk pada konsep <tanya jawab,= 

<percakapan,= atau <dialog.=8 Berbagai pengertian tersebut seringkali 

dijadikan sebagai rujukan dalam menentukan nama untuk suatu 

metode pengajaran tertentu. Istilah 8Dialog9 dalam bahasa Inggris 

ditulis sebagai <Dialogue= yang maknanya juga merujuk pada sebuah 

bentuk percakapan.9 

Menurut Nana Sudjana, metode tanya jawab (Al Hiwar) 

merupakan suatu teknik pengajaran yang memungkinkan adanya 

komunikasi dua arah secara langsung. Dalam metode ini, terjadi dialog 

 
7 Dedeng Rosidin, <Metode Hiwar=.http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR PEND 

BAHASA ARAB/195510071990011-DEDENG_ROSIDIN/METODE HIWAR.pdf  
8 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir : Kamus Arab-Indonesia 

terlengkap(Surabaya: Pustaka Progresif, 1996), h. 307 
9 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2010), h. 180. 
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simultan antara pengajar dan peserta didik sehingga interaksi berjalan 

secara timbal balik.10 

Setiap bahasa terdiri atas berbagai unsur yang dapat 

diidentifikasi secara terpisah, tetapi memiliki keterkaitan yang erat 

sehingga bisa digabungkan membentuk sebuah fenomena yang dikenal 

sebagai bahasa. Kemampuan dalam berbahasa menunjukkan variasi 

yang luas, baik dalam bentuk komunikasi secara lisan maupun tulisan. 

Kemampuan ini terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu reseptif 

yang meliputi kegiatan menyimak dan membaca, serta produktif yang 

mencakup berbicara dan menulis. Selain itu, dalam pengajaran bahasa, 

terdapat komponen seperti tata bunyi dan keterampilan berbahasa yang 

mencakup membaca (al-Qira9ah), menulis (al-Kitabah), berbicara (al-

Kalam), serta menyimak (al-Istima9). Berbagai metode dan teknik 

telah dirancang guna melatih dan mengajarkan setiap unsur serta 

keterampilan tersebut secara efektif.11 

Metode Al-Hiwar merupakan suatu bentuk percakapan yang 

dilakukan secara bergantian antara dua individu atau lebih melalui 

serangkaian sesi tanya jawab mengenai sebuah topik tertentu, dengan 

maksud untuk memperoleh hasil yang diinginkan. Interaksi ini bisa 

berupa dialog langsung dimana kedua pihak aktif berpartisipasi, atau 

bisa juga terjadi ketika hanya satu pihak yang aktif menyampaikan, 

sementara pihak lain menanggapi dengan penuh rasa, penghayatan, 

dan ekspresi kepribadian.12 

Metode Al-Hiwar merupakan suatu cara penyampaian materi 

pembelajaran bahasa Arab yang menggunakan teknik dialog atau 

percakapan. Selain itu, proses bertanya memiliki peranan penting 

 
10 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. XI; Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2010), h. 78. 
11 Khafid Pambudi, <Pengaruh Pelaksanaan Praktek Muhadatsah Pagi Terhadap Prestasi 

Belajar PAI (Materi Al Qur9an Hadits) Siswa di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro= (Skripsi 
Sarjana; Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: Surabaya, 2014), h. 14. 

12 Dedeng Rosidin, <Metode Hiwar=.http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR PEND 

BAHASA ARAB/195510071990011-DEDENG_ROSIDIN/METODE HIWAR.pdf 
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sebagai rangsangan yang ampuh untuk mengasah keterampilan 

berpikir. Tujuan dari metode Tanya Jawab ini adalah untuk 

memperkenalkan pengetahuan serta fakta-fakta yang sudah diajarkan 

sebelumnya, sekaligus membangkitkan minat peserta didik melalui 

berbagai teknik seperti apersepsi, intermezzo, dan evaluasi.13 

b. Tujuan dan Manfaat Metode Al Hiwar 

Dalam al-Qur'an, terdapat beberapa ayat yang memakai istilah 

hiwar, salah satunya bisa ditemukan pada surat al-Kahfi, tepatnya di 

ayat 60 hingga 64, yaitu:  

رP) RFVNPوV (VGPضQFQ/ PNR.'ا ) V/P.VF' P?PGVPO P>QFV .P) _ّ典P/ QحPرV .P) PN QGاP.PGRF ىP7وQG PHاPF V0RإPوhö  ا_GPFP G )
 QGPFNR.P7 PذP_ّ典اPG اPGQP⩎وتQ/ اPN R7PF اPGRهRFVNP . P?PGVPO اP>PFP .( 'oPرP7 Rر V/P.VF' RO h÷ QGاP.PGRF PHاPF 'P2PاوP. ا_GPFP G )  اPFR.(

' PFصP.'ا ) PذPG P_RرPGP7 VFRG اPFNRFPF VدPFPF P_P'' PدP>hø  Q.N R7PF RV䙊نRإPG R)Pر Vص_خF' PNRا إPFV NPوP) V0Rإ P.VNP)P1P) PHاPF )
 PرQGV0P) VJP) QJاPطVN_6F' NRإ QGNRFاP7VFP) اPGPو P*وQVo'( ا'.P.P? Rر V/P.VF' RO QGPFNR.P7 PذP_ّ典'Pو QGhù PGRFP0 PHاPF )  ا_FQG اPG 

Pا PFصPص'ا ) R䝐هR1 Po( ىPFP? '_دP.V1اPG R>V.P Fhf  QGاPF VG_FP?Pو P_RدVFR? VFRG 'ةPV�P1 QGاPF V NP .( P_R/اP.R? VFRG ' ' ?V.Pد' PدP.PوP G )
 __QدPF VFRG ا'GVFR? (  (hg  

Artinya : <Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: <Aku 
tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke Pertemuan dua buah 

lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahuntahun=. Maka tatkala 
mereka sampai ke Pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai akan 

ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu. Maka 

tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada muridnya: 

<Bawalah kemari makanan kita, Sesungguhnya kita telah merasa letih 
karena perjalanan kita ini=. Muridnya menjawab: <Tahukah kamu 

tatkala kita mecari tempat berlindung di batu tadi, Maka Sesungguhnya 

aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang 

melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu 

mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali=. Musa 
berkata: <Itulah (tempat) yang kita cari=. lalu keduanya kembali, 

mengikuti jejak mereka semula=.14 

Ayat tersebut menggambarkan perjalanan Nabi Musa 

bersama muridnya dalam usaha mencari tempat pertemuan dua lautan. 

Musa menunjukkan tekad kuat untuk tidak berhenti hingga mencapai 

 
13 Ahmad Sony, <Penerapan Model Muhadatsah Yaumiyyah untuk Meningkatkan 

Kemahiran Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas X.10 MAN 01 di Kota Magelang= (Skripsi 
Sarjana; Fakultas Bahasa dan Seni: Semarang, 2013), h. 42 

14 Depertemen Agama RI, Alqur9an dan terjemahnya (Semarang :Toha Putra, 2009),351. 
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tujuan tersebut, meskipun perjalanannya bisa berlangsung bertahun-

tahun. Ketika mereka tiba di lokasi yang dimaksud, mereka lupa akan 

ikan yang mereka bawa, sehingga ikan itu melompat kembali ke laut 

dengan cara yang tidak biasa. Peristiwa ini menjadi petunjuk penting 

bahwa mereka sudah sampai di tempat yang dicari. Murid Musa 

kemudian mengingat kembali tentang ikan tersebut dan menyadari 

bahwa kelupaan ini disebabkan oleh gangguan setan. Dengan 

kesadaran ini, Musa pun menyadari bahwa tempat ikan melompat 

itulah titik pertemuan dua lautan yang menjadi tujuan mereka. Setelah 

itu, keduanya kembali mengikuti jejak mereka untuk melanjutkan 

perjalanan. Kisah ini mengandung makna tentang ketekunan dalam 

mencari ilmu dan kebenaran, serta pentingnya memperhatikan tanda-

tanda yang muncul dalam perjalanan hidup 

Metode hiwar termasuk salah satu pendekatan paling kuno 

yang kerap dipakai dalam proses pembelajaran, baik itu di dalam 

keluarga, lingkungan masyarakat, maupun di sekolah. Dalam tradisi 

Islam, metode hiwar juga banyak diterapkan dalam kegiatan 

pendidikan. Salah satu ayat dalam Al-Qur'an yang mengandung 

konsep tanya jawab adalah: 

 V FQG VJR' Rر VGRVذF' PF VGP' 'WVوQFP  V7PG VGRهVNPFR' WVN R/Vو ̀F 'NاP.R1 _NR' PGPFV .P F اPFVFP7V1P' WاPGPو PN VGQ.  PJVوQGPFV?P .  

Artinya: <Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad) 

melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada 

mereka. Maka, bertanyalah kepada orang yang berilmu jika kamu 

tidak mengetahui=(QS. Al-Anbiya:7)15 

Dalam perjalanan sejarah Islam, cara tanya jawab dikenal 

sebagai salah satu teknik yang kerap dipakai oleh para Nabi dan Rasul 

saat menyampaikan pesan-pesan ajaran kepada umatnya. Hal ini juga 

dapat dilihat dari beberapa riwayat hadits Nabi yang memiliki makna:  

<Dari Sayyidina Abu Hurairah r.a. ia berkata. <Aku 
mendengar Baginda Rasulullah Saw., bertanya, Bagaimana pendapat 

kalian seandainya ada sungai di depan pintu salah seorang di antara 

 
15 Ibid., 496 
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kalian. Ia mandi di sana lima kali sehari, apakah masi ada kotoran 

badan yang melekat di tubuhnya? Para sahabat Radhiyallah 8anhum 
menjawabtidak ada kotoran badan yang masih melekat di tubuhnya. 

Beliau bersabda itulah perumpamaan sholat lima Waktu dengannya, 

Allah Swt., akan menghapus dosa-dosa= (HR. Bukhari, Muslim, 
Tirmidzi, Nasa9i, Ibnu Majah, dari Kitab At-targhib)   

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa metode tanya jawab 

merupakan salah satu metode tertua selain metode ceramah, dan 

tingkat efektivitasnya lebih tinggi dibandingkan dengan ceramah 

ataupun metode lainnya. 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, keberadaan tujuan 

menjadi faktor utama yang wajib diperhatikan oleh setiap institusi 

pendidikan. Hal ini dikarenakan tujuan pembelajaran menunjukkan 

adanya arah serta sasaran yang jelas dari proses belajar yang 

berlangsung, sesuai dengan cita-cita yang ingin diwujudkan. Untuk 

mewujudkan tujuan tersebut, diperlukan keterpaduan yang harmonis 

antara berbagai elemen yang terlibat dalam pembelajaran, seperti 

tujuan itu sendiri, metode yang digunakan, media pembelajaran, serta 

peran peserta didik dan pengajar. 

Hal yang sama juga berlaku dalam pembelajaran 

menggunakan metode Al Hiwar, di mana tujuan menjadi fokus 

utama yang harus dicapai. Adapun beberapa sasaran yang perlu 

diwujudkan antara lain: 

1) Melatih kemampuan berbicara peserta didik agar terbiasa dan 

lancar menggunakan bahasa Arab. 

2) Mengasah keterampilan berbicara bahasa Arab mengenai 

berbagai kejadian yang terjadi di lingkungan masyarakat maupun 

skala internasional. 

3) Mampu menerjemahkan percakapan orang lain yang didengar 

melalui telepon, radio, televisi, pita rekaman, dan lain-lain. 
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4) Menumbuhkan kecintaan dan ketertarikan terhadap bahasa Arab 

serta Al-Qur9an, sehingga memotivasi peserta didik untuk terus 

belajar dan mendalaminya.16 

Metode Al Hiwar mampu menstimulasi kreativitas para 

peserta didik. Dengan menitikberatkan pada tema yang menarik serta 

bermanfaat, misalnya melalui dialog, hal tersebut akan mendorong 

munculnya gagasan-gagasan kreatif yang berkembang seiring 

dengan meningkatnya motivasi dalam diri peserta didik. 

Secara umum, tujuan latihan berbicara pada tingkat pemula 

dan menengah adalah agar peserta dapat melakukan komunikasi 

lisan secara sederhana menggunakan bahasa Arab17. Latihan 

pengucapan bertujuan akhir untuk menyampaikan ide, pemikiran, 

atau pesan kepada orang lain dengan cara mengungkapkannya secara 

verbal (ta'bir). 

c. Langkah-Langkah Metode Al Hiwar 

1) Guru mempersiapkan materi Al Hiwar dengan matang dan 

menetapkan topik yang akan di sajikan 

2) Materi Al Hiwar hendaknya di sesuaikan dengan taraf 

perkembangan dan kemampuan peserta didik. Jangan 

memberikan Al Hiwar dengan kata-kata dan kalimat yang 

panjang yang tidak di mengerti dan dipahami peserta didik. 

Mulailah dengan kata-kata dan kalimat yang dikuasai peserta 

didik, seperti dengan memperkenalkan diri, alat-alat tulis sekolah 

dan peralatan rumah tangga, setelah bahasa Arabnya agak maju, 

meningkat kepada pembentukan dan perangkaian kata-kata 

menjadi kalimat yang sempurna. Kemudian lingkup materi 

pembicaraan terus semakin di perluas, dan selalu dikembangkan. 

 
16 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Humaniora, 2009), h. 

32. 
17 Andri Wicaksono, Teori Pembelajaran Bahasa (Yogyakarta: Garudhawaca, 2016), h. 

110. 
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3) Memanfaatkan alat peraga sebagai sarana penunjang metode Al-

Hiwar. Sebab dengan alat peraga dapat menjelaskan persepsi 

anak tentang arti dan maksud yang terkandung dalam Al Hiwar. 

Selain itu dapat menarik perhatian peserta didik dan tidak 

menjenuhkan 

4) Guru sebaiknya memberikan penjelasan terlebih dahulu 

mengenai makna kata yang terkandung dalam Al Hiwar. Dengan 

menulisnya di papan tulis. Setelah peserta didik dianggap 

mengerti, pendidik menyuruh peserta didik untuk mempraktikkan 

di depan kelas, dan teman lainya menyimak dan memperhatikan 

sebelum ia mendapat giliran berikutnya 

5) Pada Al Hiwar tingkat lebih tinggi, peserta didiklah yang lebih 

banyak berperan, sedangkan guru menentukan topik yang akan 

digunakan dalam Al Hiwar. Dan setelah acara di mulai, peranan 

guru hanya sebagai pengatur jalannya Al Hiwar. Agar jalanya Al 

Hiwar seportif dan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah di 

tentukan 

6) Setelah Al Hiwar selesai di lakukan, guru kemudian membuka 

forum soal tanya jawab dan hal-hal yang perlu untuk di 

diskusikan mengenai Al Hiwar yang baru saja selesai. Apabila 

terdapat hal-hal yang belum dipahami oleh peserta didik, guru 

akan mengulang kembali penjelasannya, lalu menuliskannya di 

papan tulis dan meminta siswa untuk mencatat materi tersebut ke 

dalam buku catatan mereka. 

7) Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari kemampuan 

menguasai bahasa secara aktif, bukan hanya sekadar memahami 

secara pasif. Peserta didik yang mampu memakai bahasa Arab 

secara aktif dianggap memiliki keterampilan produktif, 

khususnya dalam aspek menulis (kitabah) dan berbicara (kalam). 

Dengan kemampuan ini, mereka dapat dengan mudah merespon 

lawan bicara saat berkomunikasi. 
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8) Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru dianjurkan untuk 

berkomunikasi menggunakan bahasa Arab. 

9) Jika metode Al-Hiwar akan dilanjutkan pada pertemuan 

berikutnya, guru disarankan untuk menentukan batasan serta 

materi pelajaran yang akan diajarkan agar peserta didik bisa lebih 

siap menghadapi pelajaran. 

10) Sesi pembelajaran sebaiknya diakhiri dengan memberikan 

motivasi dan semangat kepada siswa supaya lebih giat belajar.18 

Selain itu, berdasarkan uraian mengenai penerapan metode hiwar 

yang telah dijelaskan sebelumnya, Hasrian Rudi dan Widya Masitah 

menyatakan bahwa peran pendidik sangat krusial dalam memotivasi 

peserta didik untuk belajar. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 

memberikan motivasi dalam proses belajar adalah: 1) Memberikan 

pujian berupa ungkapan positif seperti <bagus sekali,= <hebat,= atau 

<luar biasa=; 2) Memberikan nilai ulangan sebagai pemicu agar siswa 

lebih bersemangat belajar; 3) Mengadakan aktivitas permainan dan 

simulasi; serta 4) Menumbuhkan rasa ingin tahu pada siswa (Widya 

Masitah, 2017). 

Saran-saran penting yang perlu diperhatikan dalam penerapan metode 

Al-Hiwar: 

1) Memiliki keberanian untuk melakukan percakapan atau latihan 

berbicara dengan menghilangkan rasa malu dan ketakutan akan 

kesalahan 

2) Meningkatkan kosa kata dan kalimat dengan rajin secara terus 

menerus. Misanya 10 kata perhari 

3) Melakukan latihan pendengaran dan pengucapan secara konsisten 

untuk mencapai kefasihan dan kelancaran.. 

4) Tekun dan sering membaca buku berbahasa Arab secara rutin 

 
18 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Humaniora, 2009), 

h. 117-118. 
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5) Membangun lingkungan dan suasana yang mendukung penggunaan 

bahasa Arab. 

6) Menggemari guru dan teman yang unggul dalam berbahasa Arab 

menjadikan mereka sumber motivasi dan pendamping belajar, serta 

tempat bertanya saat dibutuhkan 19 

d. Kelebihan dan Kelemahan Metode Hiwar 

1) Kelebihan Metode Hiwar 

Nana Sudjana menjelaskan beberapa kelebihan metode ini, yaitu: 

a) Membantu mengidentifikasi sejauh mana siswa telah memahami 

dan menguasai materi pelajaran. 

b) Meningkatkan motivasi dan merangsang siswa untuk berpikir 

c) Membuka kesempatan bagi para siswa untuk menanyakan atau 

menyampaikan kebingungan yang belum terjawab.20 

Menurut Syaiful Bachri Djamarah, metode ini memiliki beberapa 

kelebihan: 

a) Pertanyaan dapat menarik perhatian siswa dan memusatkan 

konsentrasi mereka, bahkan ketika suasana kelas sedang ribut 

atau siswa merasa mengantuk, sehingga mereka kembali fokus. 

b) Mendorong siswa untuk melatih dan mengembangkan 

kemampuan berpikir, termasuk daya ingat 

c) Membantu meningkatkan keberanian dan keterampilan siswa 

dalam memberikan jawaban serta menyampaikan pendapat21. 

2) Kelemahan Metode Hiwar 

Muhammad Athiyah al-Abrasyi menyebutkan beberapa 

kelemahan dari metode hiwar, antara lain: 

 
19 Amarodin, <Penerapan Metode Hiwar dalam Pembelajaran untuk Meningkatkan 

Keberhasilan Belajar Bahasa Arab Materi Istima9 Tentang Fil Baiti Peserta didik Kelas V MI 
NashriyahSumberejo Mranggen Demak Tahun Pelajaran 2014/2015= (Skripsi Sarjana; Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Kependidikan: Semarang, 2015), h. 24. 

20 Nana Sudjana, Dasar- Proses Belajar Mengajar (Cet. II; Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2010),78. 
21 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2010),95. 
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a) Metode hiwar kerap membutuhkan durasi yang cukup lama, 

namun materi yang disajikan tergolong sedikit jika dibandingkan 

dengan waktu yang dipergunakan. 

b) Agar tercipta suasana yang mendukung, memberikan ruang 

kebebasan berpikir, mengurangi kecenderungan fanatisme dan 

emosionalitas, serta mengaktifkan partisipasi siswa secara penuh, 

diperlukan keterampilan khusus dan persiapan yang cermat dari 

pengajar. Di sisi lain, siswa juga harus mampu berkreasi dan 

memberikan konsentrasi penuh. 

c) Diskusi hiwar yang berlangsung terlalu lama dan kurang fokus 

kadang berujung tanpa memperoleh kesimpulan ataupun tujuan 

pembelajaran yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

Menurut Syaiful Bachri Djamarah, metode ini memiliki 

beberapa kekurangan, di antaranya: 

a) Siswa mungkin merasa cemas, terutama apabila guru gagal 

menciptakan suasana yang nyaman dan akrab guna memotivasi 

keberanian siswa. 

b) Menyusun pertanyaan yang sesuai dengan tingkat pemikiran 

siswa sekaligus mudah dimengerti bukanlah perkara yang 

gampang. 

c) Banyak waktu yang terbuang, khususnya ketika beberapa siswa 

kesulitan menjawab pertanyaan sehingga proses menjadi lebih 

lama. 

d) Dalam kelas yang berisi banyak siswa, waktu yang ada tidak 

cukup untuk memberikan kesempatan bertanya secara adil 

kepada setiap individu.22 

e. Faktor Pendukung dan Penghambat 

1) Faktor Pendukung 

a) Bakat 

 
22 Ibid, 96. 
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Bakat juga di kenal dengan apatitude adalah kemampuan 

bawaan yang memerlukan pengembangan atau pelatihan. Menurut 

Wijaya, bakat merupakan suatu kondisi yang memungkinkan 

seseorang, melalui latihan khusus, untuk mengembangkan 

kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan tertentu, seperti 

kemampuan berbahasa, bermain musik, dan lain-lain.23 

Contohnya, seseorang yang memiliki bakat dalam bidang 

musik akan lebih cepat menguasai kemampuan tersebut 

dibandingkan dengan orang lain yang tidak berbakat, meskipun 

menjalani latihan yang sama. Namun, bakat perlu didukung oleh 

minat, latihan, pengetahuan, dan pengalaman agar dapat berkembang 

secara optimal. 

b) Minat 

Minat adalah perhatian, ketertarikan, atau keinginan untuk 

sesuatu, seperti belajar bahasa Arab, menulis huruf Arab, atau 

membaca al-Qur'an.24 

Minat adalah suatu kemampuan yang memotivasi seseorang 

untuk memberikan perhatian pada orang lain, objek, ataupun 

aktivitas tertentu. Selain itu, minat juga berpengaruh terhadap 

pengalaman yang didapatkan dari aktivitas tersebut. Minat tergolong 

sebagai faktor internal yang terdapat dalam diri individu. Menurut 

Pasaribu dan Simanjutak, minat terbagi menjadi dua tipe psikologis, 

yaitu: 

(1) Minat disposisional, yaitu kecenderungan minat yang bersifat 

bawaan atau berasal dari disposisi individu, yang mencerminkan 

pola sikap hidup yang menjadi bagian kepribadiannya. 

(2) Minat aktual, yakni minat yang muncul pada waktu tertentu dan 

berfungsi sebagai dasar penting dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 

 
23 Wijaya, Psikologi Bimbingan, (Bandung: PT Eresco, 1988), h. 66. 
24 WJS Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 

h. 650. 
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Dengan demikian, ketertarikan peserta didik dapat menjadi 

salah satu elemen pendukung dalam penerapan metode ini. Apabila 

peserta didik menunjukkan minat terhadap metode Al-Hiwar, hal 

tersebut akan memperkuat keberhasilan dalam pelaksanaannya. 

c) Pendidik 

Pengajar merupakan elemen krusial dalam proses 

pembelajaran yang memegang peranan vital karena keberhasilan 

aktivitas belajar sangat bergantung pada kualitas dan kemampuan 

pengajar itu sendiri. Seorang guru bahasa Arab yang efektif harus 

memiliki pemahaman yang jelas mengenai sasaran pengajaran yang 

hendak dicapai, mengenal bahan ajar yang diperlukan demi 

mencapai tujuan tersebut, serta mampu menyampaikan materi secara 

efisien di ruang kelas. Selain itu, guru perlu memastikan bahwa 

target pembelajaran dapat terpenuhi sesuai dengan jadwal yang telah 

diatur dalam kurikulum, dan memahami waktu yang tepat untuk 

memberikan setiap tahap materi pembelajaran. Dengan demikian, 

tujuan dalam pengajaran bahasa Arab akan menentukan pilihan 

bahan ajar sekaligus menetapkan sistem dan teknik pengajaran yang 

akan digunakan. Oleh sebab itu, pengajar menjadi faktor utama 

dalam pelaksanaan metode al-Hiwar, asalkan ia memahami tujuan 

pembelajaran dan menguasai materi yang relevan dengan metode 

tersebut. 

d) Buku Ajar 

Buku ajar merupakan bahan pembelajaran yang digunakan 

dalam suatu bidang studi tertentu, disusun oleh ahli di bidangnya 

untuk mendukung tujuan-tujuan instruksional. Buku ini dirancang 

secara sistematis, dilengkapi dengan alat bantu pembelajaran yang 

relevan, serta mudah dipahami oleh para penggunanya.25 

 
25 Jejak Pendidikan,<Pengertian Buku Ajar= Situs Resmi Jejak Pendidikan. 

http://www.jejakpendidikan.com/2017/02/pengertian-buku-ajar.html 
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Bahan ajar memiliki peran penting dalam menunjang 

kelancaran proses pembelajaran. Dengan tersedianya bahan ajar 

seperti buku ajar, peserta didik akan lebih mudah menangkap materi 

yang diberikan karena mereka telah memiliki kesempatan untuk 

mempelajarinya terlebih dahulu sebagai bentuk persiapan. Dengan 

kata lain, pemahaman materi menjadi lebih lancar sebab siswa sudah 

terlebih dulu menelaah bahan ajar sebelum penyampaian 

e) Metode  

Metode merupakan cara atau strategi yang dipakai oleh 

tenaga pengajar untuk menyampaikan materi pelajaran kepada 

peserta didik. Tiap pendidik memiliki kebebasan untuk memilih 

berbagai metode yang berbeda, disesuaikan dengan karakteristik 

bahan ajar yang diberikan. 

Pemilihan metode yang tepat dalam proses pengajaran 

memegang peranan penting dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa, selama metode tersebut sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. Sebaliknya, 

penggunaan metode yang kurang efektif dapat menyebabkan 

penurunan hasil belajar dan bahkan membuat siswa kehilangan 

semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar. 

2) Faktor Penghambat 

a) Kosa kata/Mufrodat 

Susanti menyatakan bahwa mufradat atau kosakata adalah 

sekumpulan seluruh kata yang terdapat dalam bahasa tertentu yang 

membentuk perbendaharaan kata.26 

Penguasaan kosakata atau istilah merupakan salah satu 

aspek penting yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

seseorang dalam berbicara (kalam). Semakin banyak kosakata yang 

dikuasai, maka akan semakin lancar pula dalam menggunakan 

 
26 Susanti, Penguasaan Kosakata dan Kemampuan Membaca Bahasa Inggris (Jakarta: 

Pendidikan Penabur, 2002), h. 89. 
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bahasa. Oleh sebab itu, pemahaman mufradat sangat krusial dalam 

proses pembelajaran bahasa Arab, terutama ketika menerapkan 

metode Al-Hiwar. Tahap awal yang dapat dilakukan yaitu 

memperkenalkan kosakata secara bertahap, mulai dari kata-kata 

yang mudah dan sederhana, lalu dilanjutkan ke kosakata yang lebih 

rumit, misalnya yang berhubungan dengan lingkungan sehari-hari 

seperti rumah, sekolah, pasar, dan lain sebagainya. 

Mufradat dapat menjadi kendala jika peserta didik memiliki 

keterbatasan dalam menghafal kosakata. Hal ini disebabkan karena 

kosakata merupakan elemen dasar yang diperlukan untuk 

membentuk kalimat atau dialog dalam pelaksanaan metode Al-

Hiwar. 

b) Dialek 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

dialek adalah salah satu variasi bahasa yang digunakan oleh 

kelompok masyarakat tertentu, yang bisa berbeda tergantung 

wilayah, lapisan sosial, atau waktu tertentu. Dalam sebuah bahasa, 

dialek yang dipakai oleh suatu komunitas mencerminkan 

perbedaan dalam hal status ekonomi serta budaya penggunanya. 

Contohnya, dialek yang digunakan oleh orang berpendidikan 

biasanya berbeda dengan dialek kalangan umum. Begitu pula, 

dialek para mahasiswa berbeda dengan dialek para petani, dan 

dialek profesor juga tidak sama dengan dialek para pekerja.27 

Secara letak geografis, dialek yang digunakan di suatu 

daerah biasanya berbeda jika dibandingkan dengan daerah lain. 

Contohnya, cara berbicara masyarakat Jawa tidak sama dengan 

dialek yang dipakai oleh suku Batak, demikian pula dengan 

perbedaan antara dialek orang Padang dan orang Lombok. Dalam 

proses belajar bahasa Arab, siswa kerap menghadapi tantangan 

 
27 A. Suherman, <Faktor Kesulitan yang Dihadapi Siswa Dalam Pengucapan Berbahasa 

Arab Serta Solusi Pemecahannya=. https://docplayer.info/46136197-Faktor-kesulitan-yang-

dihadapi-siswa- dalam-pengucapan-berbahasa-arab-serta-solusi-pemecahannya-a-suherman.html 
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dalam mengucapkan sejumlah bunyi yang tidak ada dalam bahasa 

asli mereka. Oleh sebab itu, keberagaman dialek dapat menjadi 

kendala dalam pelaksanaan suatu metode pembelajaran. 

c) Fasilitas Belajar 

Fasilitas belajar terdiri dari berbagai benda hasil produksi, 

seperti alat pembelajaran yang berfungsi sebagai sarana, serta 

gedung dan perlengkapannya yang menjadi prasarana untuk 

mendukung kelancaran proses pendidikan. Contoh fasilitas belajar 

meliputi meja, kursi, papan tulis, buku, kurikulum, alat tulis, alat 

peraga, dan perangkat seperti LCD (Liquid Crystal Display). 

Dengan tersedianya fasilitas yang memadai, proses pembelajaran 

dapat berjalan lebih lancar dan memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi. 

d) Waktu  

Sebagian besar peserta didik biasanya lebih mampu 

berkonsentrasi dan fokus saat belajar di pagi hari karena kondisi 

tubuh yang masih segar, sehingga minat belajar mereka lebih 

tinggi. Sebaliknya, pada siang hari, setelah beraktivitas sejak pagi, 

banyak peserta didik mulai merasa lelah, sehingga minat mereka 

terhadap pembelajaran menurun, bahkan beberapa di antaranya 

cenderung mengantuk. Namun, tidak semua peserta didik 

terpengaruh oleh perbedaan waktu belajar. Beberapa di antaranya 

justru lebih suka belajar di siang atau sore hari, tergantung pada 

preferensi dan kenyamanan masing-masing.28 

e) Lingkungan 

Lingkungan dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut memiliki pengaruh 

terhadap proses belajar peserta didik. Lingkungan tempat belajar 

 
28 Indah Lestari, <Pengaruh Waktu Belajar dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Matematika=. https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/Formatif/article/download/118/115. 
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memiliki pengaruh penting dalam mendukung kelancaran kegiatan 

pembelajaran, meliputi elemen fisik, sosial budaya, serta suasana 

yang ada di sekolah. Suasana belajar yang nyaman dan mendukung 

akan memacu motivasi belajar siswa. Misalnya, lingkungan yang 

aman dan menyenangkan mempermudah siswa dalam menangkap 

dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Sebaliknya, 

apabila kondisi lingkungan tidak mendukung, hal tersebut dapat 

menghambat jalannya proses pembelajaran. 

2. Pembelajaran bahasa Arab 

a. Pengertian Pembelajaran bahasa Arab 

Pembelajaran adalah konsep abstrak yang berasal dari kata 

dasar "belajar," yang mengacu pada suatu rangkaian proses di mana 

seseorang beralih dari kondisi tidak mengetahui menjadi memahami 

sesuatu yang ingin dipelajari. Hal tersebut juga dijelaskan oleh 

Dimyati dalam bukunya berjudul <Belajar dan Pembelajaran,= yang 

menyatakan bahwa belajar merupakan suatu aktivitas dan perilaku 

yang kompleks yang dijalani oleh peserta didik. Sebagai sebuah 

aktivitas, proses belajar hanya bisa dialami secara langsung oleh 

peserta didik itu sendiri, sehingga merekalah yang menentukan apakah 

proses pembelajaran berlangsung atau tidak. Salah satu metode dalam 

belajar adalah dengan mengambil pengetahuan dari lingkungan sekitar, 

baik itu melalui fenomena alam, benda mati, makhluk hidup seperti 

hewan dan tumbuhan, manusia, maupun berbagai sumber lain yang 

bisa dijadikan bahan pembelajaran29. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,30 Pada hakikatnya, 

pembelajaran memiliki makna yang hampir sama dengan konsep 

belajar mengajar. Secara konseptual, istilah ini merujuk pada sebuah 

proses yang melibatkan dua elemen utama, yaitu pendidik dan peserta 

didik. Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses yang 

 
29 Dimyati, Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 7. 
30 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 15 
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dirancang oleh guru untuk membantu peserta didik dalam melakukan 

pembelajaran, termasuk cara mereka memperoleh, memahami, serta 

mengolah pengetahuan, keterampilan, dan sikap.31 

Proses pembelajaran adalah suatu kesatuan yang terorganisir, 

mencakup berbagai elemen seperti individu, bahan ajar, sarana, 

peralatan, serta tata cara, yang saling berhubungan guna mencapai 

target pembelajaran.32 Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan 

sebagai proses berlangsungnya aktivitas belajar mengajar yang 

melibatkan interaksi antara guru, siswa, bahan ajar, serta media 

pendukung yang membantu kelancaran proses tersebut. Dengan 

demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa belajar merupakan bagian 

dari pembelajaran, sementara pembelajaran mencakup keseluruhan 

rangkaian kegiatan belajar. Dalam konteks ini, pembelajaran bahasa 

Arab dapat dipahami sebagai proses interaksi belajar mengajar yang 

berlangsung secara sadar dan terarah untuk mentransfer pengetahuan 

tentang bahasa Arab.  

Dalam proses pembelajaran bahasa asing, termasuk bahasa 

Arab, seorang guru perlu memperhatikan prinsip-prinsip dasar yang 

menjadi pedoman utama dalam menjalankan kegiatan pengajaran di 

kelas bahasa asing. Menurut pendapat Acep Hermawan, pengajaran 

bahasa asing setidaknya melibatkan tiga disiplin ilmu pokok, yakni: (a) 

linguistik, (b) psikologi, dan (c) ilmu pendidikan. Linguistik berperan 

memberikan wawasan mengenai bahasa secara umum serta ciri khas 

dari suatu bahasa tertentu. Psikologi menjelaskan bagaimana seseorang 

mempelajari sesuatu, sedangkan ilmu pendidikan atau pedagogik 

membantu mengintegrasikan informasi dari bidang linguistik dan 

psikologi menjadi metode pengajaran yang efektif untuk digunakan di 

 
31 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 157. 
32 Dr. Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 57. 
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kelas, Dengan demikian, proses pembelajaran bahasa menjadi lebih 

mudah bagi pendidik33 

Proses pembelajaran bahasa Arab mencakup beberapa istilah 

kunci yang perlu dipahami, seperti sasaran pembelajaran bahasa Arab, 

empat kemampuan berbahasa, komponen-komponen bahasa Arab, 

serta berbagai pendekatan, metode, teknik, dan media yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar. Istilah-istilah tersebut sering kali 

dijumpai oleh para pendidik dalam menjalankan proses pengajaran. 

Selain memiliki penguasaan yang mendalam dan menyeluruh terhadap 

materi atau bahan ajar, pengajar hendaknya juga menguasai seni dalam 

mengajar agar dapat menjaga minat peserta didik tetap tinggi dan 

mencegah mereka merasa jenuh selama proses pembelajaran 

berlangsung. Kemampuan mengajar yang berseni ini penting untuk 

membuat interaksi dalam belajar menjadi menarik sehingga siswa 

tidak mudah bosan. Dengan begitu, para pendidik mampu 

mempertahankan perhatian peserta didik sepanjang kegiatan 

pembelajaran. 

Interaksi pembelajaran merujuk pada proses komunikasi yang 

berlangsung secara aktif dan melibatkan kedua pihak, yaitu peserta 

didik dan pendidik. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidik 

menyediakan peluang seluas-luasnya bagi peserta didik serta 

mendorong dan mengasah kreativitas mereka melalui beragam strategi 

dan teknik yang dikuasai. 

Elemen penting dalam pembelajaran bahasa Arab adalah 

sejumlah kemampuan utama yang harus dikuasai oleh peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Kemampuan-kemampuan ini 

mencakup keterampilan mendengarkan (Mahaarotul istima9), 

berbicara (Mahaarotul kalam), membaca (Mahaarotul qiroah), dan 

menulis (Mahaarotul kitabah). Keempat keterampilan tersebut saling 

 
33 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 33. 
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berhubungan secara berjenjang dan tidak dapat dipisahkan satu sama 

lain.34 

Dengan demikian, Pembelajaran bahasa Arab adalah sebuah 

proses yang melibatkan berbagai elemen guna menjamin peserta didik 

mampu mempelajari bahasa Arab secara efektif. Artinya, setiap proses 

belajar melibatkan unsur-unsur yang bersifat dinamis. 

b. Tujuan Pembelajaran bahasa Arab 

Pembelajaran memiliki tujuan sebagai hasil yang diinginkan 

dari proses pembelajaran itu sendiri, yang mencakup penambahan 

wawasan baru, keterampilan, kemampuan, serta sikap yang dimiliki 

peserta didik. Secara umum, tujuan pembelajaran menggambarkan 

perilaku yang diharapkan muncul setelah kegiatan belajar selesai. 

Menurut Basiran, tujuan pembelajaran bahasa adalah untuk mengasah 

kemampuan berkomunikasi dalam beragam kondisi. Kemampuan yang 

dikembangkan meliputi pemahaman makna, peran, interpretasi, 

evaluasi, dan ekspresi diri melalui bahasa. Dalam Kurikulum 2004 

untuk jenjang SMA dan MA, tujuan pembelajaran bahasa dan sastra 

Arab secara garis besar adalah: (1) Siswa menunjukkan rasa hormat 

dan kebanggaan terhadap Bahasa Arab sebagai bahasa pemersatu dan 

bahasa resmi negara, (2) Siswa memahami aspek bentuk, makna, dan 

fungsi Bahasa Arab serta dapat menggunakannya dengan tepat dan 

kreatif sesuai dengan tujuan dan situasi yang berbeda, (3) Siswa 

mampu memanfaatkan Bahasa Arab untuk meningkatkan kecerdasan 

intelektual, kedewasaan emosional, dan kemampuan sosial, (4) Siswa 

memiliki kedisiplinan dalam berpikir dan berkomunikasi baik secara 

lisan maupun tertulis, (5) Siswa dapat menikmati serta memanfaatkan 

karya sastra Arab untuk mengembangkan kepribadian, memperluas 

wawasan, serta menambah pengetahuan dan keterampilan berbahasa, 

dan (6) Siswa menghargai dan merasa bangga terhadap sastra Arab 

 
34 Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 78 
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sebagai bagian penting dari warisan budaya dan intelektual bangsa 

Arab.35 

Secara umum, tujuan pembelajaran bahasa Arab dapat 

diklasifikasikan ke dalam dua kelompok utama. Pertama, bahasa Arab 

sebagai sarana, yakni digunakan sebagai alat bantu untuk memahami 

berbagai disiplin ilmu, seperti ketika seseorang mempelajari bahasa 

Arab guna mengakses literatur keilmuan dalam kitab-kitab klasik 

berbahasa Arab. Kedua, bahasa Arab sebagai tujuan, yang mengacu 

pada pencapaian penguasaan bahasa itu sendiri sebagai kompetensi 

yang ingin diraih. Sedangkan bahasa Arab sebagai tujuan mengacu 

pada pengembangan keterampilan hidup (skill) dalam berbahasa Arab, 

dengan tujuan melahirkan ahli bahasa Arab dalam berbagai aspek.36 

Pembelajaran bahasa Arab memiliki berbagai tujuan khusus, di 

antaranya agar para peserta dapat mempelajari al-Qur9an, al-Hadis, 

kitab-kitab klasik, serta berbagai karya tulis dalam bahasa Arab, 

sekaligus memahami kekayaan budaya Islam yang terkandung di 

dalamnya. Selain itu, penguasaan bahasa Arab sejak dini memberi 

dampak positif bagi para pelajar, sehingga mereka mampu 

menguasainya secara tepat dan benar. Dengan demikian, bahasa Arab 

dapat digunakan oleh peserta didik sebagai sarana komunikasi yang 

efektif. Meski aspek lain juga penting, dapat disimpulkan bahwa 

bahasa Arab memiliki masa depan yang menjanjikan untuk dipelajari 

oleh siapa saja. 

Bahasa Arab memegang peranan penting di kancah 

internasional, baik dalam ranah pendidikan Islam maupun non-Islam. 

Bahkan, bahasa ini dijadikan sebagai objek studi di berbagai 

universitas ternama dunia seperti Harvard dan Oxford. Selain itu, 

bahasa Arab juga digunakan dalam berbagai forum internasional, 

 
35 Basiran, Apakah yang Dituntut GBPP Bahasa Indonesia Kurikulum 1994? 

(Yogyakarta: Depdikbud, 1999), h. 15 
36 Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab (Cet. I; Jakarta: Prenadamedia 

Grup, 2016), h. 38. 
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termasuk di Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Dalam studi Islam, 

bahasa Arab memiliki posisi yang sangat penting dan menjadi bahasa 

utama yang digunakan dalam berbagai karya tulis seperti Tafsir, 

Hadits, Tasawuf, Fiqih, Hukum, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, 

penguasaan bahasa Arab secara mendalam sangatlah krusial agar 

pemahaman terhadap ilmu-ilmu tersebut tidak salah kaprah.37 

Dengan demikian, bahasa Arab telah memperlihatkan peran 

yang sangat signifikan dalam berbagai bidang, baik sebagai bahasa 

wahyu, bahasa ritual ibadah, maupun sebagai sarana komunikasi 

global. Oleh sebab itu, menguasai bahasa Arab menjadi salah satu 

kunci utama untuk membuka wawasan ilmu pengetahuan, baik dalam 

ranah agama, sosial, politik, ekonomi, maupun kebudayaan.38 

Dalam bukunya yang berjudul History of The Arabs, Philip K. 

Hitti menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan, budaya, dan pemikiran 

maju tumbuh dengan sangat pesat di berbagai belahan dunia yang 

berperadaban. Pada masa antara abad ke-9 hingga ke-12, bahasa Arab 

menjadi bahasa utama dalam penulisan karya-karya besar di bidang 

filsafat, kedokteran, sejarah, agama, astronomi, dan geografi lebih 

banyak dibandingkan dengan bahasa lainnya pada waktu itu. 

Perkembangan ini menjadi titik terang yang perlahan mengakhiri masa 

kegelapan di Eropa. Melalui proses adopsi dan alih pengetahuan dari 

dunia Islam, bangsa Eropa kemudian mengalami kemajuan pesat yang 

memicu munculnya era pembaruan atau Renaissance di Barat.39 

Seorang orientalis Barat merasa bahwa pengetahuan tentang bahasa 

Arab merupakan hal yang penting dan belum lengkap jika mereka 

belum menguasainya. Bagi mereka, bahasa Arab sangat diperlukan 

untuk membaca dan memahami karya-karya cendekiawan Muslim, 

 
37 Asna Andriyani, <Urgensi Prmbrlajaran Bahasa Arab dalam Pendidikan Islam,= 

Ta9allum, vol. 03 no. 01 (Juni 2015), h. 51. http://ejournal.iain-

tulungagung.ac.id/index.php/taalum 
38 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), h. 14. 
39 Philip K. Hitti, History of Arabs (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2005), h. 708. 
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karena terjemahan saja tidak cukup. Tidak semua karya dapat 

diterjemahkan sepenuhnya; hanya sebagian yang dianggap baik dan 

relevan yang diterjemahkan. Dorongan inilah yang membuat mereka 

serius menekuni bahasa Arab, sehingga bahasa tersebut tumbuh 

dengan pesat di lingkungan Barat dari zaman abad pertengahan hingga 

saat ini.40 

Karena itu, pembelajaran bahasa Arab memegang peranan yang 

sangat krusial dalam konteks ini. Setiap agama mempunyai kitab suci 

sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan, termasuk Islam yang 

menjadikan al-Qur9an dan al-Hadis sebagai sumber utama dalam sikap 

dan tindakan. Mengingat kedua referensi tersebut menggunakan 

bahasa Arab, maka mempelajari bahasa Arab menjadi sangat penting 

agar kita mampu menangkap makna ajaran dengan tepat dan benar. 

Ada tiga kompetensi utama yang perlu dicapai saat 

mempelajari bahasa Arab, yaitu: 

1) Kompetensi kebahasaan, yang berarti pembelajar mampu 

menguasai sistem fonetik bahasa Arab, termasuk membedakan dan 

melafalkan bunyi secara akurat, memahami struktur bahasa, 

mengerti prinsip dasar tata bahasa beserta fungsi dan teorinya, serta 

mengenal kosa kata dan cara penggunaannya dengan benar. 

2) Kompetensi komunikasi, yakni kemampuan untuk menggunakan 

bahasa Arab secara spontan, mengutarakan gagasan dan 

pengalaman dengan lancar, serta memahami informasi yang 

diterima dengan mudah. 

3) Kompetensi budaya, yaitu kemampuan memahami konten bahasa 

Arab yang berhubungan dengan aspek budaya, serta mampu 

menyampaikan pemikiran, nilai, kebiasaan, etika, dan seni yang 

terkandung dalam budaya tersebut. 

 
40 Asna Andriyani, <Urgensi Prmbrlajaran Bahasa Arab dalam Pendidikan Islam,= 

Ta9allum, vol. 03 no. 01 (Juni 2015), h. 53. http://ejournal.iain tulungagung.ac.id/index.php/taalum  

http://ejournal.iain/
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Ketiga kompetensi tersebut menggambarkan bahwa sasaran 

pembelajaran bahasa Arab difokuskan pada: 

1) Penguasaan berbagai unsur dalam bahasa Arab, yang meliputi 

aspek fonetik, kosakata, ekspresi, serta tata kalimat. 

2) Penggunaan bahasa Arab secara efektif dalam proses komunikasi. 

3) Pemahaman mendalam mengenai budaya Arab, termasuk pola 

pikir, nilai-nilai, tradisi, norma, dan senii. 

c. Pendekatan Pembelajaran Bahasa Arab 

Pendekatan adalah kumpulan asumsi yang berkaitan dengan 

sifat bahasa, cara pengajaran bahasa, serta mekanisme 

pembelajarannya. Pendekatan mencakup ide-ide dan konsep mengenai 

bahasa, metode pembelajaran bahasa, serta teknik pengajarannya. 

Setiap pendekatan memiliki prinsip-prinsip khusus yang diterapkan 

melalui metode yang disesuaikan dengan pandangan fundamental dari 

pendekatan tersebut.41 Perbedaan pendapat tentang suatu asumsi 

adalah hal yang wajar. Dalam pengajaran bahasa, terdapat berbagai 

pandangan yang beragam mengenai hakikat bahasa dan cara 

mengajarkannya. Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, suatu metode 

pengajaran dikembangkan. Bahkan, satu pendekatan yang sama dapat 

melahirkan beberapa metode pengajaran yang berbeda. 

Menurut Richards dan Rodgers, terdapat tiga pendekatan utama 

dalam memahami esensi bahasa, yaitu pendekatan struktural, 

fungsional, dan interaksional. 

1) Pendekatan struktural memandang bahasa sebagai suatu sistem 

yang terdiri atas berbagai unsur yang saling berhubungan secara 

teratur dan terorganisir. 

2) Sedangkan pendekatan fungsional melihat bahasa sebagai sarana 

untuk menyampaikan makna tertentu. Berbeda dengan pendekatan 

struktural yang menitikberatkan pada aspek tata bahasa, 

 
41 Ismail Suardi, Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah (Cet. I; Yogyakarta: 

Deepublish, 2018), h. 107. 
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pendekatan ini juga memperhatikan konteks atau gagasan yang 

hendak disampaikan oleh pengguna bahasa. 

3) Aliran interaksional memandang bahasa sebagai sarana untuk 

membangun hubungan sosial dan berkomunikasi antarindividu 

secara interpersonal.42 

Terdapat tiga pandangan berbeda mengenai hakikat bahasa, 

yang kemudian melahirkan berbagai anggapan tentang pengertian 

bahasa. Hal ini pada gilirannya menimbulkan beragam teknik dalam 

metode pengajaran bahasa. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, beberapa 

pendekatan yang kerap diterapkan meliputi pendekatan humanistik, 

pendekatan berbasis media, pendekatan analitik maupun non-analitik, 

serta pendekatan komunikatif. Pendekatan-pendekatan tersebut disusun 

agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih efisien dan sesuai 

dengan kebutuhan para peserta didik..43 

1) Pendekatan Humanistik 

Pendekatan ini menekankan pentingnya memperlakukan 

peserta didik dengan baik sebagai individu, bukan seperti benda 

mati yang dapat diperlakukan sembarangan. Pendekatan 

humanistik dalam pengajaran bertujuan untuk mempererat 

hubungan dan komunikasi antarindividu yang memiliki latar 

belakang pemikiran yang beragam. 

2) Pendekatan berbasis media 

Pendekatan berbasis media adalah metode pembelajaran 

yang disesuaikan dengan jenis media yang digunakan dalam proses 

pengajaran bahasa. Pendekatan ini bertujuan untuk memperluas 

pemahaman peserta didik terhadap kalimat dan ungkapan dalam 

 
42 Richards dan Rodgers, Approaches and Methods in Language Teaching (Cambridge: 

Cambridge University Press, 2001), h. 20-21 
43 Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, Edisi I (Cet. II; Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2015), h. 19-28. 
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bahasa asing, sekaligus memperkaya pengetahuan budaya 

(tsaqafah) mereka. Pelaksanaannya melibatkan penggunaan 

berbagai media seperti gambar, peta, bahan cetak, dan alat bantu 

lainnya untuk membantu peserta didik mengenal kalimat-kalimat 

baru. 

3) Pendekatan analisi dan non analisis 

Metode analisis, yang sering juga disebut sebagai 

pendekatan formal atau sosiolinguistik, menitikberatkan perhatian 

pada ungkapan bahasa yang memiliki hubungan erat dengan 

faktor-faktor sosial. Sebaliknya, metode non-analisis atau yang 

dikenal sebagai pendekatan eksperiensial, didasarkan pada 

ungkapan-ungkapan bahasa serta aspek psikologis yang tidak 

secara langsung berkaitan dengan dimensi sosiolinguistik. 

4) Pendekatan Komunikatif 

Metode komunikatif merupakan pendekatan pengajaran 

bahasa yang menitikberatkan pada kemampuan siswa dalam 

memakai bahasa sebagai alat komunikasi yang nyata dan efektif, 

bukan hanya sekedar menguasai kaidah tata bahasa. Pendekatan ini 

berlandaskan pada teori-teori pembelajaran bahasa modern yang 

terbagi menjadi dua kategori utama: 

a) Teori bahasa yang fokus pada kecakapan individu dalam 

memanfaatkan bahasa secara efisien di berbagai konteks. 

b) Teori psikologi yang berkaitan dengan praktik pembelajaran 

bahasa dan penerapan teori tersebut dalam aktivitas 

penggunaan bahasa sehari-hari.44 

d. Metode Pembelajaran bahasa Arab 

Metode dapat diartikan secara harfiah, yang berarti cara45 

Menurut Ramayulis, istilah metode dalam bahasa Arab disebut At-

Thoriqoh, yang mengacu pada serangkaian langkah strategis yang 

 
44 Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 24-25. 
45 Ulin Nuha, Ragam Metodologi & Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakartata: 

DIVA Pres, 2016), hlm.147 
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disusun sebagai persiapan untuk melaksanakan suatu tugas. Sementara 

itu, secara terminologi, metode diartikan sebagai cara atau jalur yang 

perlu dilalui guna mencapai sasaran tertentu. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, metode dijelaskan sebagai suatu sistem kerja yang 

teratur untuk mempermudah pelaksanaan dalam meraih tujuan yang 

sudah ditetapkan. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa metode 

merupakan cara yang terstruktur dan sistematis, disusun secara baik 

untuk diaplikasikan demi mencapai suatu tujuan.46 

Berdasarkan konsep yang telah dijelaskan, Djamarah 

mendefinisikan metode pembelajaran sebagai suatu teknik atau cara 

yang digunakan untuk mencapai sasaran yang sudah ditentukan. 

Dalam proses belajar mengajar, guru memerlukan metode agar 

penerapannya dapat beragam dan sesuai dengan tujuan yang ingin 

diraih setelah pembelajaran selesai. Oleh karena itu, metode dapat 

dipahami sebagai langkah-langkah atau prosedur yang dijalankan 

dalam interaksi antara guru dan peserta didik untuk mewujudkan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, disesuaikan dengan materi 

serta tata cara penggunaan metode tersebut..47 Penggunaan metode 

yang tepat dalam pembelajaran dapat menjadikan tolak ukur dari 

keberhasilan suatu pembelajaran. 

Berikut adalah beberapa metode yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran bahasa Arab: 

1) Metode bahasa Gramatika-Tarjamah (thariqa al qawaaid wat 

tarjamah) 

Berdasarkan kajian dari berbagai sumber, pembelajaran 

bahasa Arab di madrasah pada umumnya diterapkan dengan 

menggunakan metode Qawaid wa Attarjamah, yaitu metode tata 

bahasa dan terjemahan. Proses pembelajaran dilakukan dengan 

 
46 amiudin, Peran Metode untuk Mencapai Tujuan Pembelajaran, Jurnal Studi Islam, Vol 

11, No 2, 2016, hlm.114 
47 Muhamad Afandi dkk, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah, (Semarang: Sultan 

Agung Press, 2013), hlm 16 
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indikator-indikator seperti guru menerangkan aturan-aturan nahwu 

yang kemudian diingat oleh siswa, mengingat kosakata (mufradat) 

yang selanjutnya disusun menjadi kalimat (jumlah) sesuai dengan 

tata bahasa nahwu. Penafsiran isi bacaan biasanya dilakukan 

melalui penerjemahan kata per kata dan kalimat per kalimat. Selain 

itu, latihan berbicara dalam bahasa Arab hampir tidak pernah 

dilakukan, dan belum ada pemanfaatan alat bantu seperti media 

audio-visual.48 

2) Metode langsung (Tariqatul Mubasyarah) 

Pada abad ke-19 Masehi, metode langsung mulai muncul 

sebagai akibat dari ketidakpuasan terhadap cara pembelajaran 

bahasa Arab yang ada, sekaligus sebagai tanggapan atas kelemahan 

metode tata bahasa dan terjemahan yang menganggap gramatika 

sebagai bagian dari filsafat dan logika. Metode ini beranggapan 

bahwa pembelajaran bahasa apa pun, termasuk bahasa Arab, dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir secara logis, memecahkan 

masalah, serta memperkuat daya ingat. Pandangan tersebut 

bertolak belakang dengan asumsi metode langsung yang menilai 

bahwa proses belajar bahasa Arab seharusnya serupa dengan cara 

anak-anak mempelajari bahasa ibu mereka. Dengan kata lain, 

bahasa harus digunakan secara langsung dan intensif dalam 

aktivitas komunikasi melalui mendengarkan dan berbicara terlebih 

dahulu, sementara keterampilan membaca dan menulis 

dikembangkan kemudian. Oleh karena itu, peserta didik harus 

dibiasakan untuk berpikir dan berlatih menggunakan bahasa target 

(Arab) secara langsung, dan sebisa mungkin menghindari 

penggunaan bahasa ibu.49 

3) Metode membaca (Thariqatul qira9ah) 

 
48 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: 

Sukses Offset, 2011), h. 23. 
49 Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 35-36. 
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Metode membaca pada dasarnya muncul sebagai tanggapan 

atas metode langsung yang terlalu menitikberatkan pada 

kemampuan berbicara, sementara tiga keterampilan lain4

mendengarkan, membaca, dan menulis4kurang diperhatikan. 

Kondisi ini mendorong para pendidik dan ahli bahasa untuk 

mengembangkan pendekatan pembelajaran bahasa yang lebih 

modern dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan pembelajaran. 

Ciri khas metode membaca dalam pengajaran bahasa Arab 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Fokus pembelajaran terletak pada pemahaman materi bacaan, 

dimulai dengan pengenalan arti kosakata, kemudian dilanjutkan 

dengan diskusi isi bacaan bersama peserta didik di bawah 

arahan pengajar. 

b) Pembahasan tata bahasa tidak dilakukan secara mendalam, 

melainkan hanya dipilih sesuai dengan fungsi dan makna yang 

terkandung dalam teks. 

c) Pembelajaran dilanjutkan dengan memberikan tugas kepada 

siswa untuk memperkuat pemahaman mereka terhadap materi 

yang telah dipelajari.50 

4) Metode Aural-Oral (Tariqatul as sam9iyah as syafawiyah) 

Metode ini lahir sebagai bentuk tanggapan terhadap 

pendekatan membaca yang dianggap sudah tidak efektif lagi dalam 

memenuhi kebutuhan dan perkembangan manusia yang semakin 

rumit. Inti utama dari pendekatan ini adalah mengembangkan 

empat kemampuan berbahasa, yakni mendengarkan, berbicara, 

membaca, serta menulis. 

Beberapa ciri khas Metode Aural-Oral dalam pembelajaran 

bahasa Arab adalah sebagai berikut: 

a) Pembelajaran menggunakan metode ini dilakukan dengan cara 

demonstrasi, meliputi latihan tata bahasa dan struktur kalimat, 

 
50 Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 43. 
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latihan pelafalan, serta pengulangan penggunaan kosakata 

melalui peniruan dari pengajar atau penutur asli. 

b) Dalam sesi latihan, penutur asli berfungsi sebagai pemimpin 

latihan (drill master) yang mengucapkan beberapa kalimat 

yang kemudian diulang oleh peserta didik berkali-kali sampai 

mereka menghafal. 

c) Pengajaran tata bahasa dilakukan secara implisit melalui 

kalimat-kalimat contoh atau pola yang dipilih. 

d) Pada tingkatan yang lebih tinggi, proses pembelajaran 

dilaksanakan dengan metode diskusi dan dramatisasi. 

e) Metode ini memiliki variasi karena menggunakan rekaman 

suara, dialog, serta latihan yang dikenal dengan istilah Audio-

Lingual Method atau Aural-Oral Method. 

e. Teknik Pembelajaran bahasa Arab 

Teknik dalam pembelajaran mencakup proses perencanaan, 

pengorganisasian, serta tindakan-tindakan yang memanfaatkan media 

sebagai bagian dari kegiatan kelas, yang semuanya diarahkan untuk 

mencapai sasaran pembelajaran sesuai dengan kondisi yang ada. Oleh 

karena itu, teknik pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 

keterampilan praktis yang menuntut kreativitas pendidik serta 

kemampuannya dalam mengelola dinamika kelas. 

Setiap situasi pembelajaran memungkinkan digunakannya 

teknik yang berbeda, bahkan dalam kondisi yang tampak serupa pun, 

pendekatan yang digunakan bisa tidak sama. Maka dari itu, teknik 

pembelajaran dipandang sebagai langkah-langkah konkret yang 

dilaksanakan di dalam kelas, yang selaras dengan metode dan 

pendekatan yang telah ditentukan sebelumnya. 

f. Media Pembelajaran Bahasa Arab 

Istilah "media" berasal dari kata Latin "medius," yang memiliki 

arti "di antara" atau "penengah." Dalam pemahaman umum, media 

dapat diartikan sebagai segala sarana atau alat yang berfungsi sebagai 
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penghubung dalam menyampaikan pesan, informasi, maupun ide dari 

pengirim kepada penerima.51 Segala sesuatu yang dapat menciptakan 

situasi pembelajaran, baik itu individu, bahan ajar, peralatan, maupun 

peristiwa tertentu, secara umum dapat disebut sebagai sarana 

pendidikan. Dalam konteks ini, lingkungan sekolah, buku pelajaran, 

dan tenaga pengajar termasuk ke dalam kategori media 

pembelajaran.52 

Seiring dengan perkembangan sejarahnya, alat bantu 

pembelajaran awalnya dikenal sebagai visual-education (media 

pandang), lalu berkembang menjadi audio-visual (sarana pengajaran), 

kemudian bergeser menjadi audio-visual communication (komunikasi 

audio-visual), dan pada akhirnya dikenal dengan istilah educational 

technology atau teknologi pembelajaran.53 

Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk 

membantu siswa dalam memahami isi pelajaran. Media ini bisa 

bersifat audio, seperti rekaman suara, maupun visual, seperti ilustrasi, 

contoh nyata, atau model tiga dimensi. Pendapat serupa diungkapkan 

oleh Abdul Majid Sayyid Ahmad Mansur dalam karyanya berjudul 

Sikilijiyah al-Wasail al-Ta9limiyyah wa Masail Tadris al-Lughah al-

Arabiyyah. Ia menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah 

peralatan yang digunakan oleh guru saat mengajar untuk 

menyampaikan informasi, ide, pemahaman, dan data kepada murid 

secara lebih efektif.54 

Dalam kegiatan pembelajaran bahasa, pemanfaatan media 

didasari oleh gagasan bahwa sebagian besar pengetahuan, 

keterampilan, serta sikap seseorang diperoleh melalui proses visual 

dan pengalaman nyata, sementara sisanya berasal dari pendengaran 

 
51 Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 82. 
52 Achsin, Media Pendidikan (Ujungpandang: Penerbit IKIP, 1986), h. 9. 
53 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, h. 75. 
54 Abdul Majid Sayyid Ahmad Mansyur, <Sikulujiyyah al-Wasail al-Ta9limiyyah wa 

Masail Tadris al-Lughah al-Arabiyyah,= dalam Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab 

Interaktif, h. 83. 
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maupun indera lainnya. Kehadiran media pembelajaran mampu 

menambah semangat dan kebahagiaan siswa, menyegarkan motivasi 

belajar mereka, serta mendorong tumbuhnya minat untuk mengikuti 

kegiatan sekolah. Selain itu, media pengajaran membantu memperkuat 

pemahaman peserta didik, membuat pelajaran lebih hidup, karena 

penggunaannya melibatkan aktivitas dan karya nyata.55 

3. Relevansi Metode Al Hiwar di Pondok Tahfidzul Quran 

a. Karakteristik pembelajaran di pondok pesantren. 

Pondok pesantren memiliki karakteristik pembelajaran yang 

menekankan interaksi langsung antara santri dan pengajar. Sistem ini 

menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan partisipatif, di mana 

santri tidak hanya terlibat dalam pembelajaran teori, tetapi juga dalam 

diskusi dan dialog mendalam terkait ajaran agama dan bahasa Arab. 

Dialog semacam ini penting dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan komunikasi santri56. Pembelajaran berbasis dialog, 

seperti metode Al Hiwar, relevan dalam konteks pondok pesantren 

karena sesuai dengan pola pendidikan yang berbasis pada hubungan 

guru-murid yang erat. Metode ini memberikan peluang kepada santri 

untuk mengaplikasikan keterampilan berbahasa Arab secara langsung 

dalam suasana yang kondusif dan mendukung.57 

b. Integrasi Metode Al Hiwar dalam Pembelajaran Praktis dan Tematik 

Metode Al Hiwar memungkinkan integrasi antara pembelajaran 

praktis dan tematik dalam proses pendidikan di pondok pesantren. 

Dalam pembelajaran praktis, dialog digunakan sebagai media untuk 

melatih santri berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis dalam 

Bahasa Arab. Hal ini membantu santri memahami nuansa bahasa 

secara alami, meningkatkan keterampilan berbicara, dan memperluas 

 
55 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, h. 76. 
56 Sadiah, D. (2022). Developing pesantren education quality through radicalism 

prevention program for santri. Jurnal Pendidikan Islam, 8(1). 
57 Rahmaini, R. (2023). Arabic Language Learning Strategy: A Study of Learning in 

Madrasah Based on Boarding Boards. Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan, 15(2), 1625-1634. 
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kosakata mereka58. Sementara itu, dalam pembelajaran tematik, 

metode Al Hiwar memungkinkan pengajar untuk mengaitkan materi 

dengan konteks kehidupan sehari-hari santri. Pendekatan ini membuat 

pembelajaran lebih relevan, menarik, dan bermakna bagi para santri. 

Sebagai contoh, dialog tentang topik seperti nilai-nilai agama atau 

pengalaman sehari-hari dapat membantu santri menginternalisasi 

penggunaan bahasa Arab dalam kehidupan mereka.59 

c. Peran Metode Al Hiwar dalam Meningkatkan Keterampilan Berbahasa 

Arab 

Metode Al Hiwar memainkan peran penting dalam 

meningkatkan keterampilan berbahasa Arab para santri. Melalui 

dialog, santri diberi kesempatan untuk: 

1) Melatih keterampilan berbicara dan mendengarkan dalam suasana 

yang interaktif. 

2) Meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam menggunakan 

bahasa Arab dalam berbagai situasi, baik formal maupun informal  

3) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif melalui 

percakapan yang mendalam. 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai judul ini, penulis akan 

terlebih dahulu menjelaskan dan memperjelas istilah-istilah yang terkandung 

dalam judul, sebagai berikut.: 

1. Penerapan  

Kata "penerapan" berasal dari kata dasar "terap," yang berarti 

melaksanakan atau menjalankan suatu kegiatan. Kata ini merujuk pada 

proses, cara, atau tindakan dalam melaksanakan sesuatu, baik yang bersifat 

abstrak maupun konkret. Penerapan dapat dimaknai sebagai langkah atau 

tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok dengan tujuan 

 
58 Rizka, R. U., & Rezeky, W. (2022). Tathbiq al-Hiwar Litarqiyah Maharah al-Kalam 

Laday Thullab al-Fashl al-Sani Bi Ma9had 8Ulum al-Quran Takengon Aceh al-Wustha. Alsina: 

Journal of Arabic Studies, 4(2), 263-276. 
59 Wahid, A., & Juraidah, J. (2022). Studi terhadap Penerapan Metode al-Hira9dalam 

Pembelajaran Al-Qur9an di Kota Subulussalam. TAFSE: Journal of Qur'anic Studies, 7(2), 200-

214. 
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mencapai hasil yang diinginkan. Secara singkat, penerapan berarti 

pelaksanaan atau implementasi. 

2. Metode Al Hiwar 

Secara etimologis, Al-Hiwar merujuk pada komunikasi lisan, 

dialog, atau percakapan. Kegiatan percakapan sendiri merupakan 

pertukaran pandangan atau ide antara dua individu atau lebih mengenai 

suatu hal tertentu. Aktivitas ini juga menjadi fondasi keterampilan 

berbicara, baik bagi orang dewasa maupun anak-anak. 

Pembelajaran dengan pendekatan Al-Hiwar menjadi tahap awal 

dalam mempelajari bahasa Arab. Tujuan utamanya adalah agar siswa 

dapat menguasai komunikasi sehari-hari dalam bahasa Arab. Selain itu, 

mereka diharapkan mampu membaca Al-Qur'an, berdoa, serta 

menjalankan ibadah shalat secara baik dan benar. 

3. Pengajaran Bahasa Arab 

Proses pembelajaran mencakup kombinasi dari beberapa elemen 

penting, seperti pengajar, pelajar, bahan ajar, fasilitas, peralatan, serta 

metode pelaksanaan yang saling berinteraksi untuk mencapai sasaran 

tertentu. Secara umum, pembelajaran adalah sebuah kegiatan terpadu yang 

terdiri dari aktivitas mengajar dan belajar, didukung oleh materi dan media 

pembelajaran yang relevan. Dalam hal ini, kegiatan belajar merupakan 

bagian dari keseluruhan sistem pembelajaran. 

Dengan mengacu pada pengertian tersebut, pengajaran bahasa 

Arab dapat dipahami sebagai interaksi edukatif antara pendidik, peserta 

didik, bahan ajar bahasa Arab, serta dukungan perangkat atau media 

pembelajaran lainnya. Dalam prosesnya, pengajar menyampaikan 

pengetahuan serta keterampilan berbahasa Arab kepada siswa dengan 

memanfaatkan berbagai sarana pendukung yang sesuai. 

4. Peserta Didik 

Yang dimaksud dengan peserta didik adalah setiap individu yang 

tercatat sebagai murid di suatu lembaga pendidikan dan secara aktif 

terlibat dalam proses kegiatan belajar di lingkungan tersebut. 
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5. Pondok Tahfidzul Quran dan Muballigh Notaris Muslim Indonesia 

Pondok Tahfidzul Quran dan Muballigh Notaris Muslim Indonesia 

merupakan lembaga pendidikan berbasis ajaran Islam yang berada di 

bawah naungan Yayasan Notaris Muslim Indonesia serta Kementerian 

Agama. Lokasinya terletak di wilayah Desa Pasir Datar Indah, Sukabumi. 

Oleh karena itu, fokus penelitian ini adalah untuk menyelidiki dan 

memahami secara mendalam bagaimana penerapan metode Al-Hiwar 

digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab di lingkungan santri Pondok 

Tahfidzul Quran dan Muballigh Notaris Muslim Indonesia yang berlokasi 

di Desa Pasir Datar Indah, Sukabumi. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya: 

1. Penelitian lain dilakukan oleh Jamaluddin Supri Situmorang pada tahun 

2018 Hasil analisis angket dan tes menunjukkan bahwa variabel X 

(metode hiwar) dan variabel Y (hasil belajar siswa) sama-sama berada 

dalam kategori <Baik=, masing-masing dengan persentase 77,71% dan 

79,07%. Uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 10 item pada kedua 

variabel valid, tanpa adanya item yang tidak sahih. Instrumen juga terbukti 

reliabel karena nilai r hitung melebihi r tabel. Pengujian hipotesis 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment pada signifikansi 5% dan 

1% menghasilkan rxy = 0,923, yang lebih besar dari r tabel (0,374 dan 

0,478), sehingga Hₐ diterima dan H₀ ditolak. Artinya, ada pengaruh positif 

antara metode hiwar terhadap hasil belajar siswa kelas X2 di MA 

Muhammadiyah 1 Medan (Situmorang, 2018). Penelitian ini memiliki 

kesamaan dalam objek kajian, yaitu metode al-hiwar, namun berbeda 

dalam pendekatan penelitian yang digunakan.. 

2. Jurnal penelitian yang dituliskan oleh Hasria1, Mujahid, Rahmat R Institut 

Agama Islam DDI Polewali Mandar, Sulawesi Barat tahun 2021 Penelitian 

ini bertujuan utama untuk menilai efektivitas penggunaan metode hiwar 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara (maharah kalam) pada siswa 

kelas VIII di MTs Hikmat Tuttula. Fokus penelitian adalah memberikan 
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gambaran yang akurat dan jelas mengenai pengaruh metode hiwar 

terhadap hasil pembelajaran bahasa Arab, serta untuk mengevaluasi 

tingkat keaktifan dan antusiasme siswa selama proses belajar mengajar. 

Dalam pengumpulan data, penelitian ini mengandalkan observasi, tes 

tertulis, dan dokumentasi sebagai sumber utama. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan berbicara 

siswa setelah penerapan metode hiwar. Pada awalnya, hanya 7 dari 20 

siswa (35%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan 

nilai 68. Namun, setelah metode hiwar diterapkan, jumlah siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar meningkat menjadi 18 siswa (90%), 

sementara 2 siswa (10%) belum memenuhi KKM. Rata-rata nilai maharah 

kalam juga meningkat dengan selisih antara nilai pretest dan posttest 

sebesar 13,5, yang mencerminkan peningkatan persentase sekitar 20,99%. 

Selain itu, hasil observasi selama proses pembelajaran memperlihatkan 

bahwa siswa menjadi lebih aktif dan menunjukkan antusiasme yang lebih 

tinggi dalam mengikuti pelajaran. 

3. Jurnal penelitian yang dituliskan oleh Harun Ar Rasyid, Nurainun 

Hasibuan Pendidikan Agama Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Darul 

Arafah, Indonesia tahun 2024 , Fokus utama penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi serta menjelaskan bagaimana guru menerapkan metode 

hiwar dalam pengajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Yayasan Wakaf 

Surro Man Roa. Penelitian ini juga bertujuan untuk menilai sejauh mana 

metode hiwar efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa Arab para 

santri, sekaligus memahami interaksi yang terjadi antara ustadz dan santri 

selama proses pembelajaran berlangsung. Pengumpulan data dilakukan 

melalui teknik observasi terhadap para santri yang mengikuti kelas bahasa 

Arab, serta wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran tersebut. 

Pelaksanaan penelitian berlangsung selama satu minggu, khusus pada hari-

hari saat kegiatan belajar bahasa Arab dijalankan. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan metode hiwar di Pondok Pesantren 
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tersebut berlangsung dengan lancar. Studi ini menegaskan bahwa peran 

guru sangat krusial dalam mengarahkan penggunaan metode ini, dan 

keaktifan para santri dalam mengikuti pembelajaran juga berkontribusi 

besar terhadap keberhasilannya. Metode hiwar tidak hanya efektif dalam 

membantu penguasaan bahasa Arab, namun juga berperan dalam 

pembentukan karakter serta kemampuan berpikir kritis para santri. 

Keberhasilan metode ini sangat dipengaruhi oleh peran aktif ustadz 

sebagai fasilitator yang memberikan motivasi, membimbing, dan 

menciptakan suasana belajar yang hidup dan menyenangkan. 

4. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Fatmawati Universitas Muhammadiyah 

Makassar tahun 2022 , Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak 

penggunaan metode hiwar terhadap prestasi belajar siswa kelas X dalam 

mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah. Fokus utama penelitian 

adalah mengetahui sejauh mana metode hiwar memengaruhi pencapaian 

hasil belajar bahasa Arab siswa setelah penerapan model pembelajaran 

tersebut. Untuk mengevaluasi pengaruh ini, penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. Sebanyak 136 siswa 

Madrasah Aliyah menjadi partisipan dalam penelitian ini dan diminta 

mengisi angket sebagai alat pengumpulan data. Selain itu, seluruh 

responden juga mengikuti tes yang diberikan. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis melalui uji validitas, reliabilitas, uji hipotesis, serta 

analisis determinasi menggunakan teknik korelasi product moment. Hasil 

pengolahan data menunjukkan bahwa nilai korelasi product moment (r) 

sebesar 0,825 melebihi nilai kritis pada taraf signifikansi 5% (0,425) dan 

1% (0,537). Dengan perbandingan nilai 0,923 ≥ 0,374 dan 0,478, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

penerapan metode hiwar dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

bahasa Arab di Madrasah Aliyah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah rencana dan prosedur yang akan 

diterapkan oleh peneliti guna memperoleh solusi atas masalah yang dikaji 

dalam penelitian tersebut. Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif, yakni penelitian yang bertujuan 

mengumpulkan data mengenai kondisi suatu fenomena sesuai dengan realitas 

yang terjadi pada saat proses penelitian berlangsung.60 

Tipe pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif. Melalui pendekatan tersebut, peneliti bertugas untuk 

mendeskripsikan secara lengkap berbagai aspek yang terkait dengan objek 

penelitian, termasuk fenomena yang terjadi serta kondisi sosial yang 

melingkupinya. Semua deskripsi tersebut kemudian dituangkan ke dalam 

penelitian dalam bentuk tulisan naratif yang menjelaskan hasil pengamatan 

secara rinci.61 Dengan pendeskripsian yang jelas dan terstruktur, diharapkan 

makna yang disampaikan dalam penelitian ini dapat dipahami oleh khalayak 

luas. 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Lokasi ini bertempat di Pondok Tahfidzul Quran dan Muballigh 

Notaris Muslim Indonesia kp.Panagan, Desa pasir datar indah, Kec.Caringin,  

Kab.Sukabumi, Provinsi Jawa Barat, kode pos 43154. Peneliti melakukan 

penelitian di mulai bulan Februari sampai April  2025 

C. Data dan Sumber Data 

1. Subjek Penelitian 

Salah satu elemen penting dalam mendukung sebuah penelitian 

adalah keberadaan subjek penelitian. Subjek penelitian dapat diartikan 

sebagai objek, individu, lokasi, atau data dari variabel penelitian yang 

 
60 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (yogyakarta: Pustaka belajar, 2005), hlm. 

234. 
61 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hlm. 11 



44 

 

menjadi pusat perhatian dan dijadikan fokus utama dalam 

penelitian.62Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 

Guru Bahasa Arab pondok tahfidzul quran dan muballigh notaris muslim 

Indonesia dan para santri pondok tahfidzul quran dan muballigh notaris 

muslim Indonesia agar mendapatkan data mengenai bagaimana proses 

pembelajaran metode Al Hiwar berlangsung dan dapat mengetahui apa 

saja dari kelemahan dan kelebihan dalam munggunakan metode al hiwar 

2. Jenis Data 

Dalam penelitian kualitatif, sumber data utamanya meliputi ujaran 

dan perilaku. Selain itu, data pendukung seperti dokumen dan berbagai 

arsip lain juga dimanfaatkan untuk memperkuat penelitian tersebut..63 Data 

dapat diartikan sebagai kumpulan informasi atau nilai yang diperoleh 

setelah melakukan pengamatan terhadap objek penelitian. Data ini 

biasanya berbentuk angka, tetapi dalam beberapa kasus dapat berupa 

simbol atau karakteristik tertentu. Data dapat diklasifikasikan ke dalam 

empat kategori, yaitu berdasarkan sumbernya, sifatnya, metode 

pengumpulannya, serta skala yang digunakan dalam pengukurannya.64 

Data dibedakan menjadi dua kategori, yakni data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan data pokok yang menjadi fokus utama 

dalam suatu penelitian. Sedangkan data sekunder adalah data pelengkap 

yang berperan untuk mendukung serta melengkapi data primer yang sudah 

diperoleh, sehingga penelitian dapat menghasilkan temuan yang lebih 

valid dan tepat.65 Sehingga kedua data tersebut dalam penelitian ini 

adalah: 

a) Data primer adalah data yang langsung diperoleh peneliti berasalkan 

dari subyek dan informan penelitian sesuai dengan kaedah 

 
62 Engkus kuswarno, Fenomenologi: Metodologi Penelitian Komunikasi, (Bandung: 

Widya Padjadjaran, 2009), hlm 116 
63 Ibid, hlm. 157 

64 Situmorang, S. H., Muda, I., Doli, M., & Fadli, F. S., Analisis data untuk riset 

manajemen dan bisnis. (Sumatera Utara: USU Press, 2010), hlm. 67. 
65 Sutinah, Muhammad Fathoni, Cahya Edi Setyawan, and others, Buku Pedoman 

Penulisan Skripsi PBA, (Yogyakarta: STAIMS Press, 2018), hlm 28-29 
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pemerolehan data, dalam hal ini adalah melakukan wawancara kepada 

guru Bahasa arab, ketua yayasan dan para santri pondok tahfidzul 

quran dan muballigh notaris muslim Indonesia 

b) Data sekunder diperoleh peneliti melalui arsip dan dokumentasi yang 

telah disimpan oleh lembaga Diantara data yang diperoleh adalah 

sejarah singkat pendirian dan perkembangan sekolah, profil sekolah, 

visi dan misi serta tujuan sekolah, struktur organisasi, data keseluruhan 

tenaga pendidik, data siswa, serta sarana dan prasarana yang ada di 

pondok tahfidzul quran dan muballigh notaris muslim Indonesia 

D. Teknik dan Sumber Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diinginkan secara maksimal, diperlukan 

metode tertentu dalam tahap pengumpulan data. Dalam penulisan skripsi ini, 

peneliti menerapkan setidaknya tiga cara pengumpulan data, yaitu: 

1. Observasi 

Metode pertama dalam pengumpulan data adalah observasi, yakni 

teknik pengamatan secara langsung. Tidak sama seperti wawancara atau 

angket yang biasanya berfokus pada responden, observasi melibatkan 

pengamatan terhadap berbagai objek yang berada di lokasi penelitian 

sebagai pusat perhatian studi tersebut.66 

Menggunakan tehnik observasi ini peneliti memiliki gambaran 

secara langsung tentang penerapan metode Al Hiwar dalam pembelajaran 

bahasa arab di pondok tahfidzul quran dan muballigh notaris muslim 

Indonesia 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui percakapan antara dua pihak dengan tujuan yang spesifik. Pihak 

pertama, pewawancara (interviewer), adalah orang yang mengajukan 

pertanyaan kepada sumber data, sementara pihak kedua, terwawancara 

 
66 Lexy J. Moleong, Op cit, hlm. 145 
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(interviewee), adalah Orang yang memberikan tanggapan atau jawaban 

terhadap pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara.67 

Dalam pengumpulan data penelitian ini, peneliti berperan sebagai 

pewawancara dengan tujuan untuk mengajukan pertanyaan terkait 

penelitian kepada sumber data (interviewee) dalam hal ini adalah guru 

bahasa arab dan para santri pondok tahfidzul quran dan muballigh notaris 

muslim Indonesia 

3. Dokumentasi 

Dokumen, menurut definisinya, adalah catatan yang mencatat 

peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. Dokumen dapat ditemukan dalam 

berbagai bentuk, seperti tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

yang dihasilkan oleh seseorang.68 

Dengan menggunakan teknik ini, peneliti bertujuan untuk mencari 

bukti pendukung dari data yang telah diperoleh melalui dua teknik 

pengumpulan data sebelumnya, atau bahkan mungkin menemukan data 

baru yang tidak diperoleh dari teknik pengumpulan data tersebut. 

E. Tehnik dan Prosedur analisis Data 

Menurut model dari Miles dan Huberman, dalam tahap analisis data 

kualitatif, informasi yang diperoleh berupa kata-kata, bukan angka. Data 

tersebut dikumpulkan melalui berbagai metode seperti wawancara, observasi, 

ringkasan dokumen, serta rekaman, yang biasanya terlebih dahulu diproses 

sebelum dianalisis. Meski begitu, analisis kualitatif tetap menitikberatkan pada 

kata-kata yang biasanya disusun dalam bentuk teks yang lebih rinci. Proses 

analisis data kualitatif terdiri atas tiga tahap utama yakni reduksi data, 

penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, artinya proses analisis 

dilakukan dengan dasar data yang sudah dikumpulkan kemudian 

dikembangkan menjadi hipotesis atau dugaan awal. Dari kesimpulan 

sementara yang diperoleh berdasarkan data tersebut, peneliti akan melakukan 

 
67 Sugiono, Op cit, hlm. 138 
68 Ibid, hlm. 240 
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pengumpulan data tambahan secara berulang untuk menentukan apakah 

dugaan tersebut dapat diterima atau harus ditolak berdasarkan bukti data yang 

ada.69  

Dari penjelasan di atas, penulis menggunakan tiga teknik analisis data, 

yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Pengolahan data berupa reduksi merupakan tahap dalam proses 

analisis yang bertujuan untuk mempermudah, mengelompokkan, serta 

menghilangkan data yang kurang penting atau tidak relevan dalam 

sebuah penelitian. Dengan demikian, informasi yang diperoleh menjadi 

lebih ringkas dan bermakna, sehingga membantu dalam membuat 

kesimpulan secara lebih mudah.70 Di fase ini, penulis menjalankan 

aktivitas reduksi data dengan memilah-milah hasil wawancara dan 

dokumen, menentukan informasi mana yang tidak penting dan mana 

yang relevan untuk memperkuat data penelitian. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah proses reduksi data selesai, tahap selanjutnya yaitu 

menyajikan data yang sudah dipermudah tersebut. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan melalui beberapa cara, seperti 

memberikan deskripsi singkat, menggunakan tabel atau diagram, 

memperlihatkan keterkaitan antar kategori, flowchart, serta bentuk 

penyajian lain yang sesuai.71 Dalam penelitian ini, penulis memilih 

untuk menyajikan data dalam bentuk teks naratif, bagan, tabel, serta 

foto-foto yang mendukung. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Menurut Lexy J. Moleong, kesimpulan yang diajukan pada tahap 

awal penelitian bersifat provisional dan dapat mengalami perubahan 

apabila ditemukan bukti kuat yang mendukung hasil tersebut dalam 

 
69 Ibid, hlm. 244 
70 Dqlab, Langkah-Langkah Menggunakan Teknik Analisis Data Kualitatif, dqlab.id, 

https://www.dqlab.id/data-analisis-pahami-teknik-pengumpulan-data. 
71 Sugiono, op cit, hlm. 249 
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proses pengumpulan data selanjutnya72. Dalam penelitian ini, proses 

penarikan kesimpulan didasarkan pada temuan-temuan lapangan yang 

didiskusikan menggunakan teori-teori yang diusulkan oleh para ahli, dan 

selanjutnya dimasukkan ke dalam bab tinjauan pustaka.73 

F. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, data dapat dianggap sahih apabila laporan 

yang disampaikan mencerminkan kondisi nyata dari objek yang sedang 

diteliti, tanpa adanya perbedaan. Penting untuk dipahami bahwa konsep 

reliabilitas pada penelitian kualitatif memiliki perbedaan dengan reliabilitas 

dalam penelitian kuantitatif. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan 

paradigma dalam memandang dan menanggapi suatu realitas. Dalam 

penelitian kualitatif, realitas bersifat majemuk, dinamis, dan terus mengalami 

perubahan, tetapi kerap kali kembali ke keadaan awalnya.74 Menurut Lexy J. 

Moleong, agar data dapat dinyatakan valid, diperlukan prosedur verifikasi 

yang didasarkan pada beberapa kriteria tertentu. Kriteria yang menjadi acuan 

terdiri dari empat aspek, yaitu kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), keandalan (dependability), serta kepastian atau 

konfirmabilitas (confirmability).75 Berdasarkan penjelasan di atas, metode 

yang digunakan oleh peneliti untuk memeriksa keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif ini adalah: 

1. Ketekunan dalam pengamatan, yaitu melakukan pengamatan dengan teliti 

dan konsisten, yang disesuaikan dengan program yang telah diterapkan di 

sekolah. 

2. Kecukupan referensi, yaitu menganalisis keabsahan data yang diperoleh 

selama penelitian dengan membandingkan temuan dengan transkrip 

wawancara, dokumentasi, dan bukti-bukti lainnya. 

 
72 Ibid, hlm. 252 
73 Ibid, hlm. 55 
74 Ibid, hlm. 268-269 
75 Sutinah, Muhammad Fathoni, Cahya Edi Setyawan, and others, op cit, hlm. 30 
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3. Perpanjangan waktu penelitian, yaitu melakukan kunjungan ulang ke 

lokasi penelitian untuk memastikan keakuratan data yang telah 

dikumpulkan 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Lokasi yang menjadi obyek penelitian ini adalah Pondok Tahfidzul 

Qur9an dan Muballigh 3 Notaris Muslim Indonesia (PTQM 3 NMI). Untuk 

memahami objek penelitian dan kondisi tempat penelitian, dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Letak Geografis 

Pondok Tahfidzul Qur9an dan Muballigh 3 Notaris Muslim 

Indonesia (PTQM 3 NMI) berlokasi di Kp.Panagan, Desa Pasir Datar 

Indah, Kecamatan Caringin, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat 

Kode Pos 43154 dan letak geografinya 5WC2+P8H, berikut adalah 

keadaan geografis kawasan Pondok Tahfidzul Qur9an dan Muballigh 3 

Notaris Muslim Indonesia (PTQM 3 NMI) : 

a. Kondisi Alam: Terletak di kawasan dataran tinggi Sukabumi bagian 

selatan dengan udara yang sejuk, asri, dan relatif jauh dari kebisingan 

kota, sangat mendukung untuk pendidikan berbasis tahfiz dan 

pembinaan keislaman. 

b. Lingkungan Sekitar: Dikelilingi oleh area pertanian, kebun, dan 

perbukitan yang subur. Lingkungan ini sangat cocok untuk 

pembentukan karakter spiritual dan kedisiplinan santri 

c. Akses Transportasi: ± 30340 menit dari pusat Kota Sukabumi dan Ada 

dua cara untuk mencapai lokasi: dengan kendaraan pribadi atau dengan 

angkutan lokal 

2. Profil Sekolah 

Identitas Pondok Tahfizhul Qur'an dan Mubaligh Notaris Muslim 

Indonesia (PTQM-NMI) 

a. Nama Lembaga 

 

 

: Pondok Tahfizhul Qur'an dan Mubaligh 

Notaris Muslim Indonesia (PTQM-NMI) 
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b. NSP : 510032020485 

c. Alamat : Kp.Panagan 

d. Desa  : Pasir Datar Indah 

e. Kecamatan : Caringin 

f. Kabupaten : Sukabumi 

g. Provinsi  : Jawa Barat 

h. Kode Pos : 43154 

i. Status Sekolah : Swasta 

j. Kegiatan Belajar : Pagi-Malam 

k. Nama Yayasan : Notaris Muslim Indonesia 

l. E-mail  : ptqm.nmi24@gmail.com 

m. Telp/Hp : 085926486313 

n. Status Tanah : Wakaf 

o. Luas Tanah : 2000 m² 

 

3. Visi dan Misi 

a. Visi 

Mewujudkan generasi penghafal Al-Qur'an yang menerapkan 

nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-hari dengan berakhlak mulia 

sesuai dengan tuntunan Al-Qur'an dan sunnah Nabi. 

b. Misi 

1) Menyiapkan santri yang mampu menghafal Al-Qur9an dengan 

mutqin (kuat dan benar)  berdasarkan kaidah tajwid dan makhârij 

al-hurûf. 

2) Membentuk kepribadian santri yang berakhlak Qur9ani, 

meneladani akhlak Nabi Muhammad SAW sebagai uswah hasanah 

3) Menanamkan kecintaan terhadap Al-Qur9an melalui tadabbur, 

tilawah, dan pengamalan dalam kehidupan nyata. 

4) Mengintegrasikan pendidikan tahfidz dengan pembinaan karakter 

dan ilmu keislaman, agar santri siap menjadi dai, pemimpin, dan 

teladan umat. 
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5) Menciptakan lingkungan pondok yang kondusif, religius, dan 

inspiratif, agar nilai-nilai Al-Qur9an tercermin dalam budaya 

keseharian. 

6) Mendorong santri untuk berdakwah dengan akhlak dan ilmu, 

sebagai wujud nyata dari membumikan Al-Qur9an di 

tengah masyarakat. 

4. Sejarah Pondok Tahfizhul Qur'an dan Mubaligh Notaris Muslim Indonesia 

(PTQM-NMI) 

Pondok Tahfizhul Qur'an dan Mubaligh Notaris Muslim Indonesia 

(PTQM-NMI) merupakan lembaga pendidikan Islam yang didirikan oleh 

Notaris Muslim Indonesia (NMI). NMI didirikan pada 2 Desember 2016 

sebagai wadah bagi notaris Muslim untuk berkumpul, berdakwah, dan 

berkontribusi kepada masyarakat dalam bidang ilmu dan profesi mereka. 

Pondok Tahfidzul Qur9an dan Muballigh 3 Notaris Muslim 

Indonesia (PTQM-NMI) di Kp.Panagan, Desa Pasir Datar Indah, 

Kecamatan Caringin, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat 

difokuskan pada pendidikan tahfizhul Qur'an serta pengkaderan mubaligh. 

Lembaga ini menjadi tempat bagi para santri untuk menghafal Al-Qur'an 

dan mempelajari ilmu-ilmu keislaman lainnya, dengan tujuan mencetak 

generasi yang tidak hanya hafal Al-Qur'an tetapi juga mampu 

menyampaikan dakwah Islam secara luas. 

5. Struktur Pengurus Pondok Tahfidzul Qur9an dan Muballigh 3 Notaris 

Muslim Indonesia (PTQM-NMI) 

Adapun struktur Pengurus Pondok Tahfidzul Qur9an dan 

Muballigh Notaris Muslim Indonesia (PTQM-NMI) adalah sebagai 

berikut: 

a. Pembina  : Herry Sosiawan, S.H. 

H. Yobana Samial, S.H. 

Hj. Masnawati Mappasawang, 

S.H. 

b. Ketua  : Irmawaty Habie, S.H. 
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c. Wakil Ketua  : Hj. Ofiyati Sobriyah, S.H. 

d. Sekretaris  : Sabria Umar, S.H. 

e. Wakil Sekretaris  : Amalia Anggunsari, S.H. 

f. Bendahara  : Etik Syafitri, S.H. 

g. Wakil Bendahara : Wahdah Fadhil, S.H. 

 

6. Data Guru 

Data Guru Pondok Tahfidzul Qur9an dan Muballigh 3 Notaris 

Muslim Indonesia (PTQM-NMI) dapat dilihat di tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1: Data Guru 

No Nama 

1 Ustadz Muh.Hasan Prabowo 

2 Ustadz Muhamad Abdul Latif 

3 Ustadzah Shofiyah Ilyas 

 

7. Data Santri  

Data Santri Pondok Tahfidzul Qur9an dan Muballigh 3 Notaris 

Muslim Indonesia (PTQM-NMI) dapat dilihat di tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2: Data Santri 

Jumlah Santri 

SMP/Sederajat  SMA/Sederat 

17 4 

 

Nama-nama  Santri Pondok Tahfidzul Qur9an dan Muballigh 3 

Notaris Muslim Indonesia (PTQM  NMI) dapat dilihat di tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.3: Data Nama Santri 

NO Nama 

1 Adibia Rizki 

2 Afdal 

3 Alfikri Hafisena 
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4 Alvin Triwanda 

5 Anto Wijaya 

6 Firmansyah 

7 Galih Affan Nasuha 

8 Hasyim Asy'Ari Wahid 

9 M. Daffa Deferindo 

10 M. Mukhsin 

11 Muhamad Alkhadavi Mubaraq 

12 Muhammad Fikri Ramadhan 

13 Muhammad Ihsan 

14 Muhammad Yusuf 

15 Pirmansyah 

16 Ramdan 

17 Riadi Hidayat 

18 Rizal Hamdi 

19 Salaman Al Farizi 

20 Veer Lana Azola 

21 Veer Zara Ekuino 

 

8. Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana Pondok Tahfidzul Qur9an dan Muballigh 
Notaris Muslim Indonesia (PTQM-NMI) dapat dilihat di tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4. 4: Data Sarana Prasarana 

No Sarana Prasarana No Sarana Prasarana 

1 Asrama Putra 8 Tempat Cuci  

2 Kamar Asatidzah 9 Perpustakaan  

3 Ruang Belajar 10 Gedung Serbaguna 

4 Masjid  11 Toilet  

5 Kantin  12 Kamar Tamu 

6 Dapur  13 Kamar Pengurus Yayasan 

7 Ruang Makan  14 Kamar Sakit 
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B. Temuan Penelitian 

1. Penerapan Metode Al Hiwar Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada 

Santri Pondok Tahfidzul Quran dan Mubaligh Notaris Muslim Indonesia 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

penerapan metode al-Hiwar, dapat dijelaskan bahwa dalam proses 

pelaksanaannya, pendidik melaksanakan beberapa tahap penting. Tahap 

awal yang dilakukan adalah menyiapkan materi Al-Hiwar atau topik 

dialog yang akan disampaikan kepada peserta didik. Pada saat observasi 

berlangsung, materi yang diberikan berupa Al-Hiwar dengan tema 

pengenalan (at-ta8āruf). Materi at-ta8āruf ini berisi ungkapan-ungkapan 

dasar yang digunakan dalam memperkenalkan diri, seperti menyebutkan 

nama, usia, tempat tinggal, dan sapaan dasar dalam Bahasa Arab.  Berikut 

merupakan contoh isi materi at-ta8āruf yang diamati dalam kegiatan 

pembelajaran:  

 VGQGVNPFP? QI PN_7F' : QرPGQ? 
 R_䒕ل' QةPV�P1Pو QI PN_7F' QGQGVNPFP?Pو : Nد_GPQP 

 'N VهP7Pو 'NVGP) : QرPGQ? 
 PGR. 'N VGP) : Nد_GPQP 

 � PGQVw' اPG : QرPGQ? 
 � P.VFP)Pو ،Nد_GPQP NRVwR' : Nد_GPQP 

 QرPGQ? NRVwR' : QرPGQ? 
 � P.VFP) PFVNP) VFRG : Nد_GPQP 

 � P.VFP)Pو ، PnVرPGاP. VFRG P_P) : QرPGQ? 
 >VFPFاPG VFRG P_P) : Nد_GPQP 

 � PGQر VGQ? VGPG : QرPGQ? 
 ( PرP6P? PةP7VPn NRر VGQ? : Nد_GPQP١g � P.VFP)Pة'، وPFP7 )  

( PرP6P? Pة_. R7 NRر VGQ? : QرPGQ?١h 'ةPFP7 )  

 VFPG : Nد_GPQP RGVFR. P.VFP)  �NذN  

 NذNRGVFR. P_P) ،VGP?P F : QرPGQ? 
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 R'اPFRVFF' PNRإ : Nد_GPQP 

 RةPG PN_7F' P?PG : QرPGQ? 
Dalam menyiapkan materi al-Hiwar, guru menyesuaikan isi 

pelajaran dengan kemampuan serta tingkat kemajuan siswa. Oleh karena 

itu, guru memilih materi Al-Hiwar dengan tema pengenalan (at-ta8āruf) 

karena materi tersebut dianggap mudah dan sederhana untuk dipahami 

oleh para siswa. Selain menggunakan materi at-ta8āruf, guru juga sering 

memakai materi lain saat menerapkan metode al-Hiwar, seperti topik 

pengenalan alat tulis sekolah dan pembahasan mengenai waktu. Pada 

penerapan metode Al-Hiwar dengan materi at-ta8āruf, guru tidak 

menggunakan media bantu berupa alat peraga. Hal ini dikarenakan 

menurut pendidik, pada materi perkenalan, alat peraga belum diperlukan 

karena pembelajaran hanya berfokus pada pengenalan diri dan interaksi 

verbal sederhana.  Berbeda halnya ketika pembelajaran dilakukan dengan 

materi tentang alat-alat tulis atau topik jam, pendidik memanfaatkan alat 

peraga sebagai pendukung kegiatan al-Hiwar. Alat-alat tersebut, seperti 

alat tulis asli (pensil, penghapus, buku, dan sebagainya) maupun jam 

tangan atau jam dinding, digunakan untuk membantu peserta didik 

memahami isi dialog secara lebih konkret dan visual. Seperti yang 

disampaikan oleh pendidik kepada peneliti, penggunaan alat peraga pada 

materi-materi tersebut sangat membantu dalam menjelaskan makna dan 

konteks dialog serta dapat meningkatkan minat dan perhatian peserta 

didik. 

<Pada materi perkenalan (ta8āruf), penggunaan alat peraga belum 

dianggap perlu karena aktivitas pembelajaran hanya berfokus pada 

perkenalan diri antar peserta didik. Namun, pada materi Al-Hiwar yang 

berkaitan dengan pengenalan alat-alat tulis sekolah, alat peraga digunakan 

untuk membantu menjelaskan makna dan maksud yang terkandung dalam 

dialog. Penggunaan alat peraga tersebut tidak hanya membantu 

membentuk persepsi yang lebih konkret bagi peserta didik, tetapi juga 

berperan dalam menarik perhatian mereka serta menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan=76 

 
76 Ustadzah shofiyyah, Pendidik Bahasa Arab, diwawancarai oleh peneliti, tanggal 10 

Februari 2025 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan Pirmansyah, salah satu 

peserta didik atau santri di Pondok Tahfidzul Quran dan Mubaligh Notaris 

Muslim Indonesia. Berikut adalah paparan yang disampaikan olehnya: 

<Dalam pembelajaran materi al-Hiwar, penggunaan alat peraga 

disesuaikan dengan topik yang sedang dipelajari. Misalnya, pada saat 

mempelajari materi ta9aruf, tidak digunakan alat peraga karena materi 

tersebut lebih menekankan pada ungkapan perkenalan yang bersifat 

verbal. Namun, saat mempelajari hiwar tentang jam, alat peraga seperti 

jam tangan dan jam dinding kelas digunakan untuk mempermudah 

pemahaman siswa. Penggunaan alat peraga ini bertujuan agar siswa lebih 

mudah memahami dan mempraktikkan ungkapan-ungkapan yang 

berkaitan dengan waktu dalam bahasa Arab=.77 

Adapun isi materi Al Hiwar tentang jam adalah sebagai berikut: 

 VGQGVNPFP? QI PN_7F' : Nد_GPQP 

 R_䒕ٱل QةPV�P1Pو QI PN_7F' QGQGVNPFP? P :   NدVNP2 
 RGPG : Nد_GPQP �PJ VVٱ QةP?7_اF'  

 QGVصRVFFٱPو QةP7RGاPVVٱ QةP?7_اF :   NدVNP2 
 �RةP7P1 VدPGVFٱ PNRإ Q.PG VذPF OةP?اP7 RVNP) RO : Nد_GPQP 

7F_ا/P7RةVNP2 RدRO :   N ٱ7F_ا?PةR ٱ  

 � RIVوP NVFٱ RO Q3Q1 VدPF 'ةP?اP7 VGPG : Nد_GPQP 

 O*اP?اP7 R?V.P7 PN'PوP/ :   NدVNP2 
 

Langkah kedua yang dilakukan oleh pendidik dalam penerapan 

metode Al-Hiwar adalah menjelaskan makna dari setiap kosakata atau 

ungkapan yang terdapat dalam dialog. Penjelasan ini dilakukan dengan 

cara menuliskan kata-kata atau kalimat penting dari Al-Hiwar di papan 

tulis, kemudian mengartikannya secara bersama-sama. Setelah peserta 

didik memahami arti dari dialog yang dipelajari, pendidik melanjutkan 

dengan membacakan kalimat-kalimat tersebut secara perlahan dan jelas. 

Peserta didik diminta untuk menirukan bacaan pendidik secara bersama-

 
77 Pirmansyah, Peserta didik atau Santri Pondok Tahfidzul Quran dan Mubaligh Notaris 

Muslim Indonesia, diwawancarai oleh peneliti, tanggal 10 Februari 2025 
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sama sebagai latihan pelafalan. Tujuannya adalah agar peserta didik dapat 

mengucapkan kata-kata dalam Bahasa Arab dengan benar sesuai dengan 

kaidah makhārij al-ḥurūf (tempat keluarnya huruf). Tahap ketiga dalam 

proses pembelajaran ini melibatkan praktik secara langsung oleh para 

peserta. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk melakukan dialog 

yang sudah dipelajari secara berpasangan di depan kelas. Biasanya, guru 

mengutamakan kesempatan bagi siswa yang merasa percaya diri dan siap 

untuk tampil terlebih dahulu. Sementara itu, siswa lainnya diminta untuk 

mengamati dan menyimak jalannya praktik tersebut sebelum akhirnya 

giliran mereka datang. Tujuan dari kegiatan praktik ini adalah untuk 

melatih keberanian siswa dalam menggunakan Bahasa Arab serta 

memperkuat pemahaman mereka terhadap materi dialog melalui 

pengalaman nyata. Hal ini sesuai dengan penjelasan yang disampaikan 

oleh guru pada saat wawancara: 

<Sebelum peserta didik diminta untuk mempraktikkan Al-Hiwar di depan 

kelas, pendidik terlebih dahulu menjelaskan arti dari kalimat-kalimat yang 

terdapat dalam dialog. Setelah itu, pendidik membacakan kalimat Al-

Hiwar secara perlahan dan jelas, yang kemudian diikuti oleh peserta didik. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperbaiki pelafalan peserta didik 

dan memastikan pengucapan mereka sesuai dengan kaidah makhārij al-
ḥurūf. Setelah peserta didik dianggap telah memahami arti dan pelafalan 

dialog, pendidik memberikan kesempatan kepada mereka untuk maju 

secara sukarela dan mempraktikkan Al-Hiwar secara berpasangan di depan 

kelas. Pendidik tidak langsung menunjuk peserta didik, melainkan 

mempersilakan mereka yang siap dan berani untuk tampil terlebih dahulu. 

Namun, jika tidak ada peserta didik yang secara sukarela bersedia maju, 

maka pendidik akan mengambil inisiatif dengan menunjuk langsung 

peserta didik untuk tampil=.78 

Pirmansyah sebagai salah satu peserta didik juga menyampaikan 

pendapat yang sejalan, yakni: 

<Peserta didik menjelaskan bahwa pendidik tidak langsung meminta 

mereka untuk maju mempraktikkan al-Hiwar. Sebelumnya, pendidik 

terlebih dahulu memberikan penjelasan mengenai arti dari setiap kalimat 

dalam dialog. Setelah peserta didik memahami isi dialog tersebut, mereka 

diminta menirukan pembacaan kalimat yang dilafalkan oleh pendidik, 

 
78 Ustadzah shofiyyah, Pendidik Bahasa Arab , diwawancarai oleh peneliti, tanggal 10 

februari 2025 
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dengan tujuan agar pelafalan mereka, khususnya dalam pengucapan huruf-

huruf Arab, menjadi benar. Setelah semua peserta didik dinilai telah 

mampu melafalkan dengan benar, pendidik kemudian mengarahkan 

mereka untuk memilih pasangan dan mempraktikkan dialog Al-Hiwar di 

hadapan kelas=.79 

Selama proses pembelajaran Al-Hiwar, beberapa peserta didik 

mengalami kesulitan dalam mengucapkan kosakata ketika mereka berlatih. 

Kesulitan ini umumnya dialami oleh peserta didik yang belum memiliki 

latar belakang pembelajaran bahasa Arab sebelumnya. Terkait hal tersebut, 

guru mengambil tindakan dengan mengulangi penjelasan mengenai materi 

Al-Hiwar serta membacakan dialog secara perlahan yang kemudian diikuti 

oleh para peserta didik. Selain itu, guru secara langsung menunjuk peserta 

didik yang kesulitan dalam mengucapkan mufradat untuk mengulang 

kembali kalimat yang sudah dibacakan. Setelah peserta didik tersebut 

dinilai mampu melafalkan kalimat atau dialog dengan benar, guru 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk mempraktikkan Al-Hiwar di 

depan kelas. Penjelasan ini diperoleh dari hasil wawancara antara peneliti 

dan pendidik 

<Beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam mempraktikkan Al-

Hiwar karena mereka belum pernah mempelajari bahasa Arab 

sebelumnya, sehingga bahasa Arab terasa asing bagi mereka. Oleh karena 

itu, saya memberikan perhatian lebih kepada mereka dengan secara 

langsung meminta mereka mengulang kalimat yang saya ucapkan. Melalui 

beberapa kali latihan, akhirnya mereka mampu melafalkan kalimat 

tersebut dengan benar. Saya melihat bahwa meskipun mereka menghadapi 

kesulitan, mereka tetap menunjukkan minat yang besar untuk mempelajari 

bahasa Arab dan semangat yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran=.80 

Afdal, yang merupakan salah satu santri di Pondok Tahfidzul 

Quran dan Mubaligh Notaris Muslim Indonesia, juga mengungkapkan 

pengalaman serupa bahwa beberapa siswa yang sebelumnya belum pernah 

 
79 Pirmansyah, Peserta didik atau Santri Pondok Tahfidzul Quran dan Mubaligh Notaris 

Muslim Indonesia, diwawancarai oleh peneliti, tanggal 10 Februari 2025  
80 Ustadzah shofiyyah, Pendidik Bahasa Arab, diwawancarai oleh peneliti, tanggal 10 

Februari 2025 
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mempelajari bahasa Arab menghadapi tantangan selama proses 

pembelajaran berlangsung.81  

Setelah pendidik mengulang materi, terlihat adanya peningkatan 

yang cukup signifikan. Peserta didik tersebut mulai mampu melafalkan 

beberapa kalimat dengan benar, meskipun belum seluruhnya. Menurut 

pendidik, kemajuan ini sudah menunjukkan hasil yang positif, terutama 

jika melihat latar belakang peserta didik yang belum pernah mempelajari 

bahasa Arab sebelumnya. 

Para santri tampak sangat bersemangat sepanjang kegiatan belajar 

berlangsung. Tidak ada tanda-tanda perilaku yang kurang tepat seperti 

tidur, bermain-main, atau mengganggu teman, sebab mereka aktif 

mengikuti setiap tahapan pembelajaran. Kelas terasa cukup hidup karena 

guru memberi kesempatan bagi siswa untuk berlatih secara berpasangan 

dengan teman sebangku, dimana mereka saling membacakan dialog secara 

bergantian sebelum memperagakan Al-Hiwar di depan kelas. Saat giliran 

siswa tampil mempraktikkan Al-Hiwar, pengajar menginstruksikan agar 

peserta lain tetap tenang dan fokus mendengarkan, sehingga suasana 

kembali kondusif dan tertib.  

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dan pendidik, 

diperoleh penjelasan bahwa: 

<Sebagai pendidik, kita perlu mengendalikan suasana kelas karena saat 

peserta didik mempraktikkan Al-Hiwar, suasana cenderung menjadi ramai 

akibat antusiasme mereka untuk menunjukkan kemampuan terbaik 

bersama pasangan masing-masing. Oleh karena itu, saat peserta didik 

tampil mempraktikkan Al-Hiwar, peserta didik lain diharapkan dapat 

menjaga ketenangan dan tidak berbicara agar tetap fokus memperhatikan 

teman-temannya yang sedang tampil=.82 

Pada saat memulai proses pembelajaran, guru kerap menggunakan 

bahasa Arab, dan dalam menyampaikan materi pelajaran, guru tersebut 

juga sering memakai bahasa Arab yang kemudian diterjemahkan ke dalam 

 
81 Afdal, Peserta didik atau Santri Pondok Tahfidzul Quran dan Mubaligh Notaris Muslim 

Indonesia, diwawancarai oleh  peneliti, tanggal 10 Februari 2025  
82 Ustadzah shofiyyah, Pendidik Bahasa Arab, diwawancarai oleh  peneliti, tanggal 10 

februari 2025 
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bahasa Indonesia. Metode ini diterapkan agar siswa terbiasa 

mendengarkan bahasa Arab sekaligus memudahkan mereka dalam 

memahami isi materi secara lebih mendalam. Menurut guru, menjelang 

akhir semester, sebagian besar siswa sudah dapat membuka dan menutup 

pelajaran dengan menggunakan bahasa Arab. Hal ini terjadi karena mereka 

sudah terbiasa mendengar guru mengucapkan pembukaan dan penutupan 

pelajaran dalam bahasa Arab sehingga mereka mampu mengingat kalimat-

kalimat tersebut dengan baik. Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh 

Pirmansyah, seorang peserta didik atau santri di Pondok Tahfidzul Quran 

dan Mubaligh Notaris Muslim Indonesia. Ia menyampaikan bahwa: 

<Setiap kali membuka pelajaran, ustadzah selalu menggunakan bahasa 

Arab, sehingga kami sebagai peserta didik dapat menghafal sedikit demi 

sedikit kalimat dalam bahasa Arab untuk membuka pelajaran. Kemudian, 

dalam menjelaskan pelajaran, pendidik terkadang menggunakan bahasa 

Arab, meskipun tidak sepenuhnya, dan kemudian menjelaskannya kembali 

dengan bahasa Indonesia agar kami lebih paham=.83 

Di penghujung sesi pembelajaran, guru menyampaikan informasi terkait 

materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya serta memberikan 

daftar kosakata (mufradat) yang berkaitan agar siswa dapat melakukan 

persiapan secara mandiri di rumah. Sebagai penutup, pendidik 

memberikan dorongan semangat supaya peserta tetap antusias dalam 

mempelajari bahasa Arab dan meyakinkan mereka bahwa proses belajar 

bahasa Arab akan menjadi lebih mudah jika dilakukan dengan penuh 

keceriaan. Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Pirmansyah yang 

menyebutkan: 

<Sebelum mengakhiri pelajaran, ustadzah biasanya membagikan mufradat 

terkait topik yang akan dipelajari pada minggu depan serta memberikan 

motivasi di akhir setiap pertemuan guna menumbuhkan semangat belajar 

bahasa Arab bagi peserta didik=.84 

Berdasarkan wawancara dengan sejumlah narasumber tentang 

penerapan metode Al-Hiwar dalam pengajaran bahasa Arab di Pondok 

 
83 Pirmansyah, Peserta didik atau Santri Pondok Tahfidzul Quran dan Mubaligh Notaris 

Muslim Indonesia , diwawancarai oleh  peneliti, tanggal 10 Februari 2025 
84 Pirmansyah, Peserta didik atau Santri Pondok Tahfidzul Quran dan Mubaligh Notaris 

Muslim Indonesia , diwawancarai oleh  peneliti, tanggal 10 Februari 2025 
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Tahfidzul Quran dan Mubaligh Notaris Muslim Indonesia, peneliti 

memperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan metode Al-Hiwar terdiri dari 

beberapa tahap, yaitu: menyiapkan materi yang sesuai dengan kemampuan 

peserta didik, menyiapkan alat bantu visual bila diperlukan, menjelaskan 

arti kata-kata dalam Al-Hiwar terlebih dahulu, membacakan kalimat Al-

Hiwar yang kemudian diikuti oleh siswa, menunjuk peserta untuk tampil 

dan mempraktikkan Al-Hiwar secara berpasangan, memberikan 

kesempatan bagi peserta untuk bertanya terkait hal-hal yang belum 

dipahami, serta mengakhiri proses pembelajaran dengan pemberian 

mufradat dan motivasi oleh pengajar. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Al Hiwar Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Pada Santri Pondok Tahfidzul Quran dan 

Mubaligh Notaris Muslim Indonesia 

Setiap proses pembelajaran pada dasarnya tidak dapat berdiri 

sendiri tanpa adanya pengaruh dari berbagai faktor lain, baik yang 

mendukung maupun yang menghambat. Hal ini juga berlaku pada 

penerapan metode al-hiwar, di mana pelaksanaan pembelajaran seringkali 

menghadapi berbagai tantangan. Terutama bagi pendidik, yang memikul 

tanggung jawab besar agar tujuan pembelajaran dapat terealisasi dengan 

baik. 

Pendapat tersebut sejalan dengan pandangan Ismail SM yang 

menyatakan bahwa tidak ada metode pembelajaran yang sepenuhnya 

buruk atau sepenuhnya baik. Dengan kata lain, kita tidak dapat secara 

mutlak menyebut suatu metode sebagai yang paling efektif atau paling 

tidak efektif. Keberhasilan sebuah metode sangat bergantung pada banyak 

faktor. Oleh karena itu, hal utama yang harus diperhatikan oleh pendidik 

ketika memilih metode adalah memahami kelebihan dan keterbatasan 

metode yang akan digunakan. Dengan pemahaman tersebut, pendidik 

dapat merumuskan kesimpulan terkait penilaian dan pencapaian tujuan 



63 

 

pembelajaran secara lebih tepat.85 Maka dari itu, peneliti perlu 

mengidentifikasi serta mengelompokkan berbagai faktor yang menjadi 

penghambat maupun pendukung dalam penerapan metode Al-Hiwar pada 

proses pembelajaran bahasa Arab bagi santri tahfidzul Quran dan 

muballigh Notaris Muslim Indonesia, sebagaimana berikut: 

a. Faktor Pendukung Penerapan Metode Al Hiwar Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab Pada santri tahfidzul quran dan muballigh notaris muslim 

Menurut pendidik yang diwawancarai oleh peneliti, terdapat 

beberapa faktor penunjang dalam penerapan metode Al Hiwar pada 

pembelajaran bahasa Arab, yaitu sebagai berikut: 

<Faktor utama yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan metode ini 

ialah ketertarikan peserta didik. Alhamdulillah, hampir semua santri 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mempelajari bahasa Arab. 

Meskipun ada beberapa santri yang kurang berminat, saya tetap 

berusaha agar seluruh santri bisa menyukai bahasa Arab. Faktor 

pendukung lainnya adalah ketersediaan buku panduan yang memuat 

banyak contoh percakapan Al Hiwar yang sederhana, sehingga sangat 

memudahkan dalam memilih bahan pembelajaran=.86 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang membantu keberhasilan penerapan metode 

Al Hiwar pada pembelajaran bahasa Arab bagi para santri tahfidzul 

Quran dan muballigh notaris muslim antara lain sebagai berikut: 

1) Minat Peserta Didik 

Menurut pandangan para pendidik, salah satu elemen 

penting yang mendukung keberhasilan penggunaan metode Al-

Hiwar dalam pembelajaran bahasa Arab adalah tingginya 

antusiasme para peserta didik. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), minat diartikan sebagai dorongan atau 

kecenderungan yang kuat berasal dari dalam diri seseorang 

terhadap suatu hal. Oleh sebab itu, santri di Pondok Tahfidzul 

 
85 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Semarang: Rasail 

Media Grup, 2008), h. 33. 
86 Ustadzah shofiyyah, Pendidik Bahasa Arab , diwawancarai oleh  peneliti, tanggal 17 

April 2025 
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Quran dan Mubaligh Notaris Muslim Indonesia umumnya 

memiliki ketertarikan yang besar dalam mempelajari bahasa Arab. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan yang menunjukkan 

sebagian besar siswa menunjukkan semangat yang tinggi selama 

mengikuti proses pembelajaran, khususnya saat metode Al-Hiwar 

diaplikasikan. Meski demikian, terdapat beberapa siswa yang 

memiliki minat rendah terhadap bahasa Arab, kemungkinan 

disebabkan oleh perbedaan latar belakang individu masing-masing 

santri. Namun demikian, pendidik terus berupaya menumbuhkan 

dan meningkatkan minat belajar peserta didik melalui berbagai 

bentuk motivasi dalam proses pembelajaran bahasa Arab. 

2) Buku Ajar 

Buku ajar merupakan buku yang digunakan sebagai sumber 

materi pelajaran dalam suatu bidang studi tertentu.87 Dalam 

pembelajaran bahasa Arab, terutama saat menerapkan metode Al-

Hiwar, keberadaan buku ajar menjadi salah satu faktor pendukung 

yang sangat penting Hal tersebut terjadi karena buku ajar ini 

menghadirkan berbagai contoh materi dialog yang sederhana dan 

disesuaikan dengan kapasitas peserta didik, sehingga memudahkan 

guru dalam menyusun serta merancang bahan ajar. Pernyataan ini 

juga disampaikan langsung oleh pendidik kepada peneliti saat 

wawancara berlangsung: 

<Sebagai pendidik, saya merasakan manfaat besar dari keberadaan 

beberapa buku ajar yang disediakan oleh pihak pondok. Buku 

tersebut memuat materi yang cukup lengkap, termasuk contoh-

contoh hiwar sederhana yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

peserta didik, sehingga sangat mendukung kelancaran proses 

pembelajaran=.88 

Pondok pesantren tahfidzul quran dan muballigh notaris 

muslim indonesia menyediakan beberapa buku ajar yang 

 
87 Jejak Pendidikan, <Pengertian Buku Ajar= Situs Resmi Jejak Pendidikan. 

http://www.jejakpendidikan.com/2017/02/pengertian-buku-ajar.html 
88 Ustadzah shofiyyah Ilyas, Pendidik Bahasa Arab , diwawancarai oleh  peneliti, tanggal 

17 April 2025 
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diperuntukkan bagi pendidik dan peserta didik dan buku ajar 

tersebut boleh di bawa ke asrama sehingga dapat mempermudah 

pendidik dan peserta didik dalam mengulang materi yang sudah di 

ajarakan 

3) Pendidik atau Guru 

Pendidik memiliki peran sentral dalam kegiatan pengajaran, 

karena keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada 

kualitas dan peran aktif pendidik itu sendiri. Berdasarkan hasil 

observasi peneliti, pendidik Pondok pesantren tahfidzul quran dan 

muballigh notaris muslim indonesia menjadi salah satu faktor 

pendukung keberhasilan penerapan metode Al-Hiwar dalam 

pembelajaran bahasa Arab pada para santri. Hal ini disebabkan 

oleh penguasaan pendidik terhadap metode serta materi yang 

diajarkan, yang membantu tercapainya tujuan pembelajaran secara 

optimal. Selain itu, pemberian motivasi secara konsisten kepada 

peserta didik turut mendorong semangat mereka dalam 

mempelajari bahasa Arab. 

Dalam wawancara dengan Kepala yayasan, beliau 

menyampaikan bahwa:  

<Peran pendidik sangat penting dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Ketertarikan peserta didik terhadap bahasa Arab juga dipengaruhi 

oleh motivasi yang diberikan oleh pendidik serta penerapan metode 

al-hiwar, yang menjadikan peserta didik lebih aktif dalam proses 

belajar=.89 

Seorang peserta didik bernama Pirmansyah juga 

menyampaikan bahwa: 

<Guru mereka sering memberikan dorongan untuk terus belajar 

bahasa Arab. Menurutnya, suasana belajar di kelas tidak 

membosankan karena mereka dilibatkan secara aktif. Guru kerap 

menggunakan bahasa Arab dalam proses pembelajaran, kemudian 

menjelaskan kembali dalam bahasa Indonesia agar lebih mudah 

 
89 Yobana Samial S.H, Ketua Yayasan Notamus , diwawancarai oleh peneliti tanggal 13 

April 2025 
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dipahami=.90 

Secara keseluruhan, pendidik menggunakan bahasa Arab 

sebagai bahasa untuk membuka dan menutup sesi pembelajaran. 

Dalam menyampaikan materi, guru juga kerap memakai bahasa 

Arab yang kemudian dijelaskan dalam bahasa Indonesia. 

Pendekatan ini menjadikan pendidik sebagai contoh langsung bagi 

peserta didik dalam penggunaan bahasa Arab sekaligus memotivasi 

mereka untuk aktif menggunakan bahasa tersebut. 

b. Faktor Penghambat Penerapan Metode Al-Hiwar dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab pada Santri Pondok Tahfidzul Quran dan Muballigh 

Notaris Muslim Indonesia 

Dalam proses penerapan metode Al-Hiwar dalam pembelajaran 

bahasa Arab, terdapat beberapa kendala yang diungkapkan oleh 

pendidik saat diwawancarai oleh peneliti. 

<Menurut pendidik, terdapat sejumlah faktor yang menghambat 

pelaksanaan metode ini secara optimal. Pertama, keterbatasan kosakata 

atau mufradat yang dimiliki oleh peserta didik menjadi kendala utama. 

Peserta didik masih belum menguasai cukup banyak kosakata sehingga 

kesulitan dalam berdialog menggunakan bahasa Arab. Kedua, 

rendahnya kepercayaan diri peserta didik untuk berbicara dalam 

bahasa Arab, karena mereka merasa takut melakukan kesalahan. 

Padahal, menurut pendidik, kesalahan dalam berbicara adalah hal yang 

wajar dan dapat diperbaiki selama proses pembelajaran berlangsung. 

Faktor ketiga adalah terbatasnya jumlah tenaga pengajar bahasa Arab 

di sekolah tersebut. Saat ini, hanya ada satu guru bahasa Arab, 

sehingga beban mengajar menjadi cukup berat dan mempengaruhi 

efektivitas pembelajaran. Selain itu, lingkungan juga menjadi 

tantangan tersendiri. Peserta didik kesulitan mengaplikasikan materi 

yang telah dipelajari karena lingkungan sekolah tidak mendukung 

penggunaan bahasa Arab dalam keseharian, sehingga praktik 

berbahasa Arab menjadi terbatas=.91 

1) Mufradat atau Kosakata 

Salah satu kendala dalam penerapan metode Al-Hiwar 

 
90 Pirmansyah, Peserta didik atau Santri Pondok Tahfidzul Quran dan Mubaligh Notaris 

Muslim Indonesia , diwawancarai oleh  peneliti, tanggal  17 April 2025 
91 Ustadzah Shofiyyah Ilyas, Pendidik Bahasa Arab , diwawancarai oleh  peneliti, tanggal 

17 April 2025 
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adalah keterbatasan penguasaan kosakata (mufradat) oleh peserta 

didik. Kosakata merupakan kumpulan kata yang menjadi unsur 

dasar dalam suatu bahasa, yang digunakan untuk menyusun 

kalimat dan menyampaikan gagasan dalam komunikasi. Menurut 

keterangan pendidik:  

<Pemberian materi mufradat belum optimal karena hanya 

dilakukan dua kali dalam seminggu. Hal ini menyebabkan peserta 

didik kurang mendapatkan penguatan terhadap kosakata yang telah 

dipelajari. Selain itu, jika peserta didik tidak membiasakan diri 

menggunakan kosakata tersebut dalam aktivitas sehari-hari, maka 

kemampuan mengingat atau menghafal mufradat akan cepat 

menurun=.92 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Afdal, salah satu 

santri. Ia menjelaskan bahwa: 

<Setiap minggu mereka menerima materi mufradat, namun hanya 

dua kali dalam sepekan. Pada minggu berikutnya, mereka diminta 

menyetorkan hafalan mufradat yang telah diberikan sebelumnya. 

Meski demikian, dalam praktik sehari-hari, penggunaan kosakata 

tersebut masih jarang dilakukan karena mereka sering lupa dengan 

kata-kata yang telah dipelajari=.93 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemberian mufradat kepada 

peserta didik masih belum optimal. Hal ini disebabkan oleh 

frekuensi pemberian yang hanya dilakukan dua kali dalam 

seminggu. Selain itu, minimnya penggunaan mufradat dalam 

kegiatan sehari-hari menyebabkan peserta didik cenderung mudah 

melupakan kosakata yang telah mereka pelajari. 

2) Kepercayaan Diri 

Hasil wawancara dengan pendidik mengungkapkan bahwa 

rendahnya rasa percaya diri peserta didik menjadi salah satu 

kendala dalam penerapan metode Al-Hiwar. Temuan ini juga 

sejalan dengan hasil observasi peneliti, yang menunjukkan bahwa 
 

92 Ustadzah shofiyyah, Pendidik Bahasa Arab, diwawancarai oleh peneliti, tanggal 17 

April 2025 
93 Afdal, Peserta didik atau Santri Pondok Tahfidzul Quran dan Mubaligh Notaris Muslim 

Indonesia, diwawancarai oleh  peneliti, tanggal 17 Apri 2025 
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sebagian peserta didik enggan untuk tampil dan mempraktikkan 

dialog Al-Hiwar di depan teman-temannya. Rasa takut dan malu 

menjadi alasan utama mereka menolak untuk tampil. 

<Peserta didik merasa tidak percaya diri ketika diminta untuk 

mempraktikkan Al-Hiwar di depan kelas, karena mereka khawatir 

melakukan kesalahan. Padahal, menurut pendidik, kesalahan dalam 

berbicara bukanlah masalah besar dan justru akan diperbaiki 

bersama sebagai bagian dari proses pembelajaran=.94 

Peneliti juga mewawancarai Pirmansyah, salah seorang 

Santri. Ia menyampaikan bahwa: 

<Dirinya merasa enggan untuk tampil mempraktikkan Al-Hiwar di 

depan kelas karena merasa malu berada di hadapan teman-

temannya. Selain itu, ia juga mengaku takut melakukan kesalahan 

saat berbicara, karena jika terjadi kesalahan, teman-teman 

sekelasnya terkadang secara spontan menertawakan=.95 

Saat pelaksanaan kegiatan, para peserta tampak 

bersemangat ketika diminta oleh guru untuk mengulang kembali 

dialog yang sudah dicontohkan. Namun, ketika harus tampil di 

depan kelas untuk mempraktikkan dialog tersebut, sebagian dari 

mereka masih menunjukkan sikap enggan. Mereka memerlukan 

waktu agar dapat mengumpulkan keberanian sebelum akhirnya 

bersedia maju dan tampil di hadapan teman-temannya. 

Dari hasil pengamatan dan wawancara, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat percaya diri peserta masih tergolong rendah saat 

mempraktikkan Al-Hiwar, sehingga mereka butuh waktu lebih 

lama untuk berani tampil di depan teman-teman sekelas. Meski 

demikian, antusiasme mereka cukup tinggi ketika diminta guru 

untuk menirukan atau mengulang kalimat yang sudah diucapkan 

sebelumnya. 

3) Kurangnya Guru Bahasa Arab 

 
94 Ustadzah shofiyyah, Pendidik Bahasa Arab , diwawancarai oleh  peneliti, tanggal 17 

April 2025 
95 Pirmansyah, Peserta didik atau Santri Pondok Tahfidzul Quran dan Mubaligh Notaris 

Muslim Indonesia , diwawancarai oleh  peneliti, tanggal 17 April 2025 
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Jumlah tenaga pendidik menjadi faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan penerapan metode Al-Hiwar. 

Berdasarkan wawancara dengan Ketua Yayasan Notamus, beliau 

menyatakan bahwa: 

<Jumlah tenaga pendidik bahasa Arab di Pondok pesantren 

tahfidzul quran dan muballigh notaris muslim indonesia sangat 

terbatas, hanya ada satu orang pengajar bahasa Arab. Kami 

berusaha mencari pengajar bahasa Arab untuk mengajar di pondok 

ini, namun sangat sulit untuk mendapatkan pendidik yang sesuai. 

Berbeda dengan pesantren yang memiliki banyak tenaga pengajar 

bahasa Arab, sehingga memungkinkan peserta didik untuk 

mempraktikkan Al-Hiwar di luar kelas karena terdapat banyak 

pengawas yang juga menguasai bahasa Arab=.96 

Pendidik bahasa Arab juga menyampaikan hal yang serupa, 

ia menjelaskan bahwa: 

<Jumlah tenaga pendidik bahasa Arab sangat terbatas, sehingga 

saya tidak memiliki rekan untuk berdiskusi mengenai program-

program pembelajaran bahasa Arab, termasuk penerapan metode 

Al-Hiwar, diperlukan ruang yang memadai. Apalagi, dalam 

pelaksanaan Al-Hiwar di luar kelas, tidak ada pengawas yang dapat 

memantau peserta didik secara langsung=.97 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa Pondok Pesantren Tahfidzul Quran dan Mubaligh Notaris 

Muslim Indonesia masih mengalami kekurangan tenaga pendidik 

bahasa Arab. Situasi tersebut menjadi salah satu hambatan dalam 

pelaksanaan metode Al-Hiwar, sebab tidak ada rekan sejawat yang 

dapat diajak berdiskusi terkait penerapan metode ini. Di samping 

itu, pelaksanaan Al-Hiwar di luar ruang kelas juga menghadapi 

kesulitan, mengingat hanya terdapat satu pengajar yang mampu 

mengawasi para peserta dalam praktik penggunaannya. 

4) Lingkungan 

Lingkungan dapat diklasifikasikan ke dalam tiga jenis, 

 
96 Yobana Samial S.H, Ketua Yayasan Notamus, diwawancarai oleh peneliti tanggal 13 

April 2025 
97  Ustadzah shofiyyah, Pendidik Bahasa Arab , diwawancarai oleh  peneliti, tanggal 17 

April 2025 
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yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, serta lingkungan 

masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut memiliki peranan yang 

krusial dalam mempengaruhi proses belajar para peserta didik. 

Terutama dalam pelaksanaan metode Al-Hiwar, lingkungan 

sekolah memberikan kontribusi yang sangat signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan berbicara bahasa Arab peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Yayasan, 

beliau menyampaikan bahwa: 

<Tenaga pendidik di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran dan 

Mubaligh Notaris Muslim Indonesia pada umumnya menggunakan 

bahasa Indonesia dalam komunikasi sehari-hari. Kami tidak dapat 

memaksakan agar pendidik lain menggunakan bahasa Arab, karena 

latar belakang mereka bukan berasal dari bahasa Arab, sehingga 

mereka mengalami kesulitan dalam berkomunikasi menggunakan 

bahasa tersebut=.98 

Pendidik bahasa Arab Pondok pesantren tahfidzul quran 

dan muballigh notaris muslim indonesia juga menyampaikan hal 

serupa, ia menjelaskan bahwa: 

<Kondisi di lingkungan sekolah atau pesantren menjadi tantangan 

dalam penerapan metode al-Hiwar, sebab para guru lebih sering 

menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi, sementara 

sebagian besar murid lebih kerap memakai bahasa daerah atau 

bahasa ibu masing-masing=.99 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa di lingkungan 

Pondok pesantren tahfidzul quran dan muballigh notaris muslim 

indonesia, peserta didik tidak menggunakan bahasa Arab dalam 

keseharian mereka, begitu pula dengan para pendidik. 

Peserta didik dan pendidik lebih sering berkomunikasi 

dalam bahasa Indonesia, sementara beberapa peserta didik 

menggunakan bahasa ibu atau daerah mereka masing-masing. 

Kondisi ini menjadi kendala karena tidak terciptanya suasana yang 

 
98 Yobana Samial S.H, Ketua Yayasan Notamus, diwawancarai oleh peneliti tanggal 13 

April 2025 
99 Ustadzah shofiyyah, Pendidik Bahasa Arab , diwawancarai oleh  peneliti, tanggal 17 

April 2025 
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mendukung penggunaan bahasa Arab di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Quran dan Mubaligh Notaris Muslim Indonesia. 

Akibatnya, peserta didik yang telah mempelajari metode Al-Hiwar 

di dalam kelas tidak mengaplikasikannya saat berada di luar kelas. 

Penerapan metode Al-Hiwar dalam pembelajaran bahasa Arab 

di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran dan Mubaligh Notaris Muslim 

Indonesia menghadapi beberapa hambatan signifikan. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa hambatan-hambatan 

tersebut berasal dari aspek penguasaan kosakata, kepercayaan diri 

peserta didik, keterbatasan tenaga pengajar, serta lingkungan belajar 

yang kurang mendukung. Oleh karena itu, diperlukan sejumlah solusi 

yang bersifat evaluatif dan aplikatif guna mengatasi kendala-kendala 

tersebut. 

1) Kosakata (mufradat) 

Hambatan pertama yang dihadapi adalah keterbatasan 

penguasaan kosakata (mufradat) oleh para santri. Berdasarkan 

wawancara dengan salah satu santri bernama Afdal, ia menyatakan 

bahwa materi kosakata diberikan hanya dua kali dalam seminggu 

dan penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari masih sangat 

minim: <Kami menerima materi hafalan kosakata, tapi dalam 

praktik sehari-hari kami sering lupa, karena tidak terbiasa 

menggunakannya.=100 Untuk mengatasi kendala ini, salah satu 

solusi yang dapat diterapkan adalah program harian seperti <One 

Day One Word=, yang menargetkan satu kata baru digunakan 

setiap hari oleh santri dalam konteks nyata. Selain itu, pemanfaatan 

media visual seperti kartu bergambar, poster, dan pelabelan benda 

dalam bahasa Arab akan sangat membantu memperkuat daya ingat 

santri terhadap kosakata. Kegiatan evaluasi ringan berupa kuis 

mingguan dan praktik lisan juga perlu diterapkan secara konsisten. 

 
100 Wawancara dengan Afdal, Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Quran dan Mubaligh 

Notaris Muslim Indonesia, 17 April 2025 
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Pendekatan ini sesuai dengan pendapat Tarigan bahwa kosakata 

merupakan fondasi utama dalam komunikasi dan hanya dapat 

diperkuat melalui pengulangan dan penggunaan aktif dalam 

konteks autentik.101 

2) Kepercayaan Diri 

Hambatan kedua adalah rendahnya kepercayaan diri santri 

dalam berbicara bahasa Arab. Guru pengampu menjelaskan bahwa, 

<Sebagian besar santri masih takut berbicara karena takut 

ditertawakan jika melakukan kesalahan.=102 Pernyataan ini 

diperkuat oleh Pirmansyah, seorang santri, yang mengatakan 

bahwa ia merasa malu ketika harus berbicara di depan kelas karena 

takut salah ucap dan ditertawakan teman. Untuk mengatasi hal ini, 

guru dapat menciptakan lingkungan kelas yang suportif dan bebas 

dari celaan, misalnya dengan menerapkan aturan anti-bully dan 

penghargaan terhadap keberanian berbicara. 

Praktik dialog dapat dimulai dari kelompok kecil atau 

berpasangan sebelum tampil di depan kelas agar rasa percaya diri 

tumbuh secara bertahap. Selain itu, pemberian umpan balik positif 

atas upaya berbicara, meskipun masih terdapat kesalahan, dapat 

membentuk persepsi bahwa kesalahan adalah bagian dari proses 

belajar. Strategi ini sejalan dengan konsep scaffolding dari teori 

Vygotsky, di mana dukungan dari guru dan teman sebaya sangat 

penting dalam membangun keberanian peserta didik berbicara 

dalam bahasa target.103 

3) Kurangnya Guru Bahasa Arab 

Hambatan ketiga adalah keterbatasan tenaga pengajar 

bahasa Arab. Ketua Yayasan menyatakan, <Kami hanya memiliki 

 
101 Tarigan, H. Guntur. Berbicara sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: 

Angkasa, 2008. 
102 Wawancara dengan Guru Bahasa Arab Pondok Pesantren Tahfidzul Quran dan 

Mubaligh Notaris Muslim Indonesia, 17 Mei 2025. 
103 Vygotsky, Lev S. Mind in Society: The Development of Higher Psychological 

Processes. Cambridge: Harvard University Press, 1978. 
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satu guru bahasa Arab, sehingga cukup sulit memaksimalkan 

praktik Al-Hiwar di luar kelas karena tidak ada pengawasan.104 

Guru bahasa Arab juga menyampaikan hal serupa bahwa ia tidak 

memiliki rekan untuk berdiskusi atau berbagi tugas pengawasan 

praktik dialog di luar jam kelas. Untuk mengatasi kendala ini, 

pondok pesantren dapat melatih guru non-bahasa Arab untuk 

mendampingi percakapan sederhana dalam bahasa Arab atau 

setidaknya menjadi fasilitator zona percakapan. Penerapan sistem 

tutor sebaya juga menjadi solusi efektif, yaitu menunjuk santri 

dengan kemampuan lebih baik untuk mendampingi teman-

temannya dalam praktik al-Hiwar. Model ini relevan dengan 

prinsip peer teaching, yang diyakini mampu meningkatkan 

motivasi dan kompetensi baik bagi tutor maupun peserta belajar.105 

4) Lingkungan 

Hambatan keempat adalah lingkungan pondok yang kurang 

mendukung penggunaan bahasa Arab. Berdasarkan wawancara 

dengan kepala yayasan, dijelaskan bahwa sebagian besar guru dan 

santri lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa 

daerah: <Kami tidak bisa memaksa semua guru berbicara dalam 

bahasa Arab karena latar belakang mereka berbeda-beda.106 

Kondisi ini menyebabkan kurangnya atmosfer bahasa Arab di luar 

kelas. Untuk mengatasi hal ini, pondok dapat menetapkan zona 

wajib bahasa Arab di area tertentu dan mengadakan program 

tematik seperti <Hari Bahasa Arab=, lomba drama, atau simulasi 

percakapan di asrama. Guru bahasa Arab juga menyarankan 

perlunya upaya bertahap dalam menciptakan lingkungan 

berbahasa, dimulai dari penggunaan ungkapan sehari-hari seperti 

 
104 Wawancara dengan Ketua Yayasan Pondok Pesantren Tahfidzul Quran dan Mubaligh 

Notaris Muslim Indonesia, 13 April 2025. 
105 Topping, Keith J. <Trends in Peer Learning.= Educational Psychology, vol. 25, no. 6, 

2005, pp. 6313645. 
106 Wawancara dengan Kepala Yayasan Pondok Pesantren Tahfidzul Quran dan Mubaligh 

Notaris Muslim Indonesia, 13 April 2025. 
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kaifa haluk, syukron, dan sebagainya. Usaha menciptakan 

lingkungan berbahasa ini sejalan dengan pendapat Brown, bahwa 

kemampuan berbicara akan berkembang optimal jika peserta didik 

berada dalam lingkungan sosial yang memungkinkan penggunaan 

bahasa secara nyata dan berkesinambungan.107 

C. Pembahasan Temuan Penelitian 

1. Penerapan Metode Al-Hiwar dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada 

Santri Pondok Tahfidzul Quran dan Mubaligh Notaris Muslim Indonesia 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Pondok Tahfidzul 

Quran dan Muballigh Notaris Muslim Indonesia, penerapan metode Al-

Hiwar dilakukan melalui tahapan-tahapan yang terstuktur. Adapun 

tahapan-tahapan yang di lakukan dalam penerapannya adalah: 

a. Guru mempersiapkan materi Al Hiwar dengan matang dan menetapkan 

topik yang akan di sajikan 

b. Guru menyesuaikan isi materi dengan kemampuan dan tingkat 

perkembangan peserta didik 

c. Memanfaatkan alat peraga sebagai sarana penunjang metode Al-Hiwar. 

d. Guru menjelaskan makna dari setiap kosakata atau ungkapan yang 

terdapat dalam dialog 

e. Guru menginstruksikan peserta didik untuk mempraktikkan dialog 

yang telah dipelajari secara berpasangan di depan kelas. 

f. Setelah Al Hiwar selesai di lakukan, guru kemudian membuka forum 

soal tanya jawab dan hal-hal yang perlu untuk di diskusikan mengenai 

Al Hiwar yang baru saja selesai. Jika ada hal-hal yang belum di 

mengerti dan dipahami peserta didik, guru mengulangi penjelasanya 

lagi, dan mencatatnya di papan tulis kemudian menyuruh peserta didik 

untuk mencatatnya di buku catatan 

g. Mengakhiri pembelajaran dengan pemberian mufradat (kosakata) dan 

 
107 Brown, H. Douglas. Teaching by Principles: An Interactive Approach to Language 

Pedagogy. New York: Pearson Education, 2007. 
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motivasi dari pendidik.108 

Proses pembelajaran ini mencerminkan penerapan metode al-

Hiwar yang menekankan aspek komunikasi dua arah antara guru dan 

siswa. Metode ini sejalan dengan pendapat Nana Sudjana yang 

menyatakan bahwa metode tanya jawab memungkinkan terjadinya 

komunikasi dua arah antara pendidik dan peserta didik, sehingga 

menumbuhkan keberanian dan keterampilan berbicara pada diri peserta 

didik.109 Dalam hal ini, guru berfungsi sebagai fasilitator sekaligus 

motivator yang memberi ruang kepada peserta untuk aktif dalam 

berbahasa. 

Dalam pembalajaran al-hiwar ada beberapa sasaran atau tujuan 

yang perlu di wujudkan antara lain: 

a. Melatih kemampuan berbicara peserta didik agar terbiasa dan lancar 

menggunakan bahasa Arab 

b. Mengasah keterampilan berbicara bahasa Arab mengenai berbagai 

kejadian yang terjadi di lingkungan masyarakat maupun skala 

internasional. 

c. Mampu menerjemahkan percakapan orang lain yang didengar melalui 

telepon, radio, televisi, pita rekaman, dan lain-lain. 

d. Menumbuhkan kecintaan dan ketertarikan terhadap bahasa Arab serta 

Al-Qur9an, sehingga memotivasi peserta didik untuk terus belajar dan 

mendalaminya110 

Adapun saran-saran penting yang perlu diperhatikan dalam 

penerapan metode Al-Hiwar adalah : 

a. Memiliki keberanian untuk melakukan percakapan atau latihan 

berbicara dengan menghilangkan rasa malu dan ketakutan akan 

kesalahan 

 
108 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Humaniora, 2009), h. 

117-118. 
109 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, cet. ke-6 (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2010), hlm. 81 
110 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Humaniora, 2009), 

h. 32. 
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b. Meningkatkan kosa kata dan kalimat dengan rajin secara terus 

menerus. Misalnya 10 kata perhari 

c. Melakukan latihan pendengaran dan pengucapan secara konsisten 

untuk mencapai kefasihan dan kelancaran. 

d. Tekun dan sering membaca buku berbahasa Arab secara rutin 

e. Membangun lingkungan dan suasana yang mendukung penggunaan 

bahasa Arab. 

f. Mencintai guru dan teman yang mahir berbahasa Arab, menjadikan 

mereka sebagai sumber motivasi dan pendamping belajar. Pada waktu-

waktu tertentu, mereka dapat dijadikan sebagai tempat untuk 

bertanya.111 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Al-Hiwar Pada 

Santri Pondok Tahfidzul Quran dan Mubaligh Notaris Muslim Indonesia 

a. Faktor Pendukung Metode Al-Hiwar 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa faktor mendukung 

keberhasilan penerapan metode al-Hiwar.: 

1) Minat dan semangat santri dalam mempelajari bahasa Arab yang 

tinggi, sebagaimana diungkapkan dalam wawancara dengan santri 

bahwa mereka merasa termotivasi karena merasa metode ini lebih 

hidup dan tidak membosankan.112 Minat ini sangat penting karena 

berperan sebagai daya dorong internal untuk mempelajari bahasa 

2) Peran pendidik sangat signifikan dalam mendukung keberhasilan 

metode ini. Pendidik yang menguasai materi dan metode dapat 

menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan 

kondusif. Guru tidak hanya menyampaikan pelajaran, tetapi juga 

memberikan motivasi, membimbing pengucapan, serta mendorong 

keaktifan peserta didik dalam praktik dialog. 113 

 
111 Amarodin, <Penerapan Metode Hiwar dalam Pembelajaran untuk Meningkatkan 

Keberhasilan Belajar Bahasa Arab Materi Istima9 Tentang Fil Baiti Peserta didik Kelas V MI 
NashriyahSumberejo Mranggen Demak Tahun Pelajaran 2014/2015= (Skripsi Sarjana; Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Kependidikan: Semarang, 2015), h. 24. 

112 Wawancara dengan Ketua Yayasan Notamus, 13 April 2025. 
113 Wawancara dengan Ketua Yayasan Notamus, 13 April 2025. 
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3) Ketersediaan buku ajar dan materi hiwar yang sesuai dengan 

kebutuhan santri. Buku tersebut dapat dibawa ke asrama sehingga 

memudahkan peserta didik mengulang materi secara mandiri.114 

Faktor-faktor ini sesuai dengan keberhasilan pembelajaran sangat 

ditentukan oleh kesiapan dan dukungan komponen seperti 

pendidik, media, metode, dan minat belajar115. 

b. Faktor Penghambat Metode Al-Hiwar 

Meskipun terdapat sejumlah faktor pendukung, penerapan 

metode al-Hiwar juga mengalami beberapa hambatan antara lain: 

1) Minimnya penguasaan mufradat oleh santri, sehingga sering kali 

mereka kesulitan memahami atau menyusun kalimat dalam 

dialog.116 

2) Rasa malu dan tidak percaya diri saat berbicara di depan umum. 

Sebagian besar dari mereka enggan tampil, terutama karena takut 

ditertawakan teman-temannya jika melakukan kesalahan 

pengucapan.117 

3) Saat ini hanya ada satu guru bahasa Arab di pondok pesantren, 

sehingga tidak memungkinkan adanya praktik al-Hiwar secara 

intensif di luar kelas. Tidak adanya rekan guru untuk berbagi beban 

tugas juga menyebabkan kurang optimalnya pengawasan dan 

pengembangan metode.118 

4) Lingkungan pondok yang tidak mendukung penggunaan bahasa 

Arab menjadi penghambat lain. Baik guru maupun peserta didik 

umumnya masih menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa 

daerah dalam interaksi sehari-hari. Hal ini menyebabkan materi 

yang telah dipelajari di kelas tidak dapat diaplikasikan secara 

 
114 Wawancara dengan Pendidik Bahasa Arab, 17 April 2025. 
115 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 

hlm. 93. 
116 Wawancara dengan Guru Bahasa Arab, 17 April 2025. 
117 Wawancara dengan Santri Afdal dan Pirmansyah, 15 April 2025. 
118 Wawancara dengan Guru Bahasa Arab dan Ketua Yayasan, 13 dan 17 April 2025. 
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maksimal di luar kelas.119 

Solusi dan langkah yang perlu diambil untuk menangani 

hambatan-hambatan yaitu program harian kosakata, yakni penggunaan 

satu kosakata baru setiap hari. Kosakata tersebut harus diterapkan 

dalam kalimat nyata agar peserta terbiasa menggunakannya secara 

kontekstual. Selain itu, media visual seperti kartu bergambar, label, 

dan poster dalam bahasa Arab juga dapat digunakan.120 Terkait 

hambatan rasa percaya diri, guru perlu menciptakan lingkungan yang 

bebas celaan dan memberikan pujian atas keberanian berbicara 

meskipun masih terdapat kesalahan. Praktik dialog dapat dimulai dari 

kelompok kecil untuk menghindari kecanggungan. Pendekatan ini 

sesuai dengan teori scaffolding dari Vygotsky, bahwa pembelajaran 

lebih efektif jika dilakukan dengan bimbingan dan dorongan secara 

bertahap.121 Untuk mengatasi keterbatasan tenaga pengajar, pihak 

pondok bisa merekrut atau melatih tutor sebaya untuk mendampingi 

proses praktik al-Hiwar. Program ini terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik serta memperkuat solidaritas antar santri.122 

Adapun solusi terhadap lingkungan yang kurang mendukung bisa 

dilakukan dengan menetapkan zona wajib berbahasa Arab, seperti di 

asrama atau ruang belajar. Program tematik seperti Hari Bahasa Arab, 

lomba dialog, dan drama berbahasa Arab juga dapat mendorong 

peserta untuk mempraktikkan materi secara lebih luas di luar kelas. 

  

 
119 Hasil Observasi Peneliti, 17 April 2025. 
120 Tarigan, Henry Guntur, Pengajaran Kosakata (Bandung: Angkasa, 2009), hlm. 72. 
121 Lev Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes 

(Cambridge: Harvard University Press, 1978). 
122 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 

121. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode al-Hiwar 

dalam pembelajaran bahasa Arab di Pondok Tahfidzul Qur'an dan Mubaligh 

Notaris Muslim Indonesia, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Metode al-Hiwar telah diterapkan secara efektif dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab. Pembelajaran berlangsung secara komunikatif 

dan interaktif, dengan pendekatan dialog dua arah yang melibatkan 

pengajar dan santri. Guru menggunakan berbagai strategi seperti 

pengenalan kosakata baru melalui dialog, simulasi situasi sehari-hari, serta 

penggunaan alat peraga guna memperkuat pemahaman dan keterampilan 

berbicara para santri. 

2. Faktor pendukungnya meliputi minat santri yang tinggi, ketersediaan buku 

ajar dialogis, serta peran aktif guru. Hambatan yang ditemui antara lain 

keterbatasan kosakata, rendahnya kepercayaan diri, kekurangan tenaga 

pengajar, dan lingkungan yang belum mendukung penggunaan bahasa 

Arab. Solusi yang dilakukan mencakup program <One Day One Word=, 

penciptaan suasana belajar yang suportif, pelibatan tutor sebaya, serta 

pembentukan zona berbahasa Arab. 

B. Rekomendasi 

Dalam penelitian ini, tentu masih banyak kekurangan yang perlu 

diperhatikan. Sebab peneliti pun hanyalah manusia biasa yang tak luput dari 

kesalahan. Penelitian ini juga masih jauh dari kata sempurna. Namun, 

penelitian ini bukanlah akhir dari segalanya. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lebih lanjut terutama dalam mengenai penerapan metode al-hiwar 

dalam pembelajaran bahasa Arab di Pondok Tahfidzul Qur'an dan Mubaligh 

Notaris Muslim Indonesia.  

C. Saran 
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Dari hasil penelitian mengenai penerapan metode al-Hiwar dalam 

pembelajaran bahasa Arab di Pondok Tahfidzul Qur'an dan Mubaligh Notaris 

Muslim Indonesia peneliti memeberikan saran sebagai berikut: 

1. Pendidik atau Guru  

Agar dalam proses pengajaran Bahasa Arab, diharapkan dapat 

mengaplikasikan beragam metode pembelajaran yang sesuai dengan 

materi yang diajarkan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

2. Peserta Didik Atau Santri 

Agar lebih berani dan optimis mencapai tujuan, peserta didik sebaiknya 

memiliki keyakinan diri yang kuat tanpa merasa malu atau pesimis. Selain 

itu, peserta didik diharapkan lebih fokus terhadap materi yang 

disampaikan oleh guru. 

3. Ketua Yayasan 

Dengan melihat kebutuhan tenaga pengajar bahasa Arab yang kurang, 

semoga hal ini dapat menjadi pertimbangan kepada Ketua Yayasan. 

Dengan rendah hati, peneliti memohon agar dipertimbangkan untuk 

menambah jumlah pengajar bahasa Arab guna mendukung peningkatan 

kualitas pembelajaran bahasa Arab di Pondok Tahfidzul Qur'an dan 

Mubaligh Notaris Muslim Indonesia 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1:Pedoman Observasi 

1. Kondisi dan letak geografis Pondok Tahfidzul Qur'an dan Mubaligh 

Notaris Muslim Indonesia 

2. Sarana dan prasarana yang dimiliki Pondok Tahfidzul Qur'an dan 

Mubaligh Notaris Muslim Indonesia 

3. Aktifitas tenaga pendidik dipondok Pondok Tahfidzul Qur'an dan 

Mubaligh Notaris Muslim Indonesia 

4. Kegiatan pembelajaran Pondok Tahfidzul Qur'an dan Mubaligh Notaris 

Muslim Indonesia 

5. Keadaan para santri Pondok Tahfidzul Qur'an dan Mubaligh Notaris 

Muslim Indonesia 

Lampiran 2: Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara yang kita lakukan yakni kepada: 

1. Guru Pelajaran Bahasa arab yakni ustadazah shofiyyah 

2. Santri Pondok Tahfidzul Qur'an dan Mubaligh Notaris Muslim 

Indonesia 

3. Ketua Yayasan Pondok Tahfidzul Qur'an dan Mubaligh Notaris Muslim 

Indonesia 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian yang berjudul,َ<Penerapan Metode Al-Hiwar 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab pada santri Pondok Tahfidzul Qur'an 

dan Mubaligh Notaris Muslim Indonesia=. Daftar pertanyaan wawancara 

tersebut sebagai berikut: 

Pedoman Wawancara untuk Guru 

1. Bagaimana langkah awal Anda dalam menerapkan metode al-Hiwar? 

2. Apakah Anda menggunakan alat peraga dalam pembelajaran metode al-

Hiwar? 

3. Bagaimana cara Anda menjelaskan kosakata dalam al-Hiwar? 



85 

 

4. Bagaimana cara Anda melatih praktik dialog kepada peserta didik? 

5. Apa kendala yang Ustadzah hadapi dalam menerapkan metode ini? 

6. Apakah Anda menggunakan bahasa Arab di luar materi dialog? 

7. Apa yang Anda lakukan saat menutup pelajaran? 

8. Faktor apa saja yang mendukung pembelajaran dengan metode al-Hiwar? 

9. Adakah kendala lain selain dari peserta didik? 

 

Pedoman Wawancara untuk Santri 

1. Apa pendapat anda tentang penggunaan metode al-Hiwar dalam 

pembelajaran? 

2. Apakah Anda mengalami kesulitan saat mengikuti dialog bahasa Arab? 

3. Apakah penggunaan alat peraga membantu Anda dalam memahami 

dialog? 

4. Bagaimana cara Anda melatih praktik dialog kepada peserta didik? 

5. Apakah ustadzah memberi motivasi atau semangat saat Anda mengalami 

kesulitan? 

6. Bagaimana suasana kelas saat belajar dengan metode al-Hiwar? 

 

Pedoman Wawancara untuk Ketua Yayasan 

1. Bagaimana pandangan bapak terhadap penerapan metode al-Hiwar di 

pondok ini? 

2. Apa saja bentuk dukungan dari yayasan untuk pembelajaran bahasa Arab? 

3. Apa kendala yang yayasan hadapi terkait program bahasa Arab? 

4. Apakah ada rencana untuk memperbaiki sistem pembelajaran bahasa 

Arab? 

Lampiran 3: Catatan Hasil Observasi 

 Observasi ini dilakukan pada tanggal 10 Februari 2025 yang bertujuan 

untuk mengetahui secara langsung bagaimana penerapan metode al-Hiwar dalam 

pembelajaran bahasa Arab pada santri. Aspek yang diamati meliputi proses 
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persiapan, pelaksanaan, penggunaan media pembelajaran, partisipasi santri, serta 

hambatan dan solusi yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran 

No. Aspek yang 

Diamati 

Indikator Hasil 

Observasi 

Keterangan 

Tambahan 

1 Persiapan Materi 

Pembelajaran 

Guru menyiapkan 

materi dialog 

sesuai tingkat 

kemampuan santri 

Materi berupa 

dialog at-ta8āruf 

(perkenalan) 

diberikan secara 

bertahap dan 

disesuaikan 

dengan 

kemampuan 

santri 

Materi at-

ta8āruf sangat 

cocok karena 

mudah 

dipahami oleh 

santri pemula 

2 Pelaksanaan Al-

Hiwar 

Guru menjelaskan 

arti dialog, 

membacakan, lalu 

santri menirukan 

sebelum praktik 

langsung 

Guru 

membimbing 

setiap tahap: 

menjelaskan 

makna, 

pelafalan, dan 

latihan praktik 

di depan kelas 

Santri tampil 

berpasangan 

dan latihan 

secara aktif di 

kelas 

3 Penggunaan 

Bahasa Arab 

Guru 

menggunakan 

bahasa Arab dalam 

pembukaan, 

penjelasan, dan 

penutupan 

Guru membuka 

dan menutup 

pelajaran 

dengan bahasa 

Arab, 

dilanjutkan 

penjelasan 

dalam bahasa 

Indonesia 

Memberikan 

stimulus 

mendengar 

dan meniru 

bahasa Arab 

sejak awal 

4 Penggunaan Penggunaan alat Untuk materi Media 
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Media/Alat 

Peraga 

peraga disesuaikan 

dengan topik 

dialog 

jam dan alat 

tulis digunakan 

media seperti 

jam dinding dan 

alat tulis asli 

membantu 

pemahaman 

konteks secara 

visual 

5 Partisipasi dan 

Antusiasme 

Santri 

Santri aktif 

menanggapi, 

menirukan, dan 

praktik dialog 

Sebagian besar 

santri antusias 

dan semangat 

dalam berlatih 

dialog 

Pembelajaran 

berlangsung 

dinamis dan 

interaktif 

6 Kesulitan Santri Santri mengalami 

kesulitan 

melafalkan dan 

memahami 

kosakata 

Beberapa santri 

baru pertama 

belajar bahasa 

Arab sehingga 

mengalami 

kesulitan 

Guru 

memberikan 

pengulangan 

dan bantuan 

khusus 

7 Kepercayaan 

Diri Santri 

Santri tampil di 

depan kelas 

dengan sukarela 

atau ditunjuk 

Ada santri yang 

malu/takut, tapi 

dibantu dan 

didorong tampil 

oleh guru 

Mereka jadi 

lebih percaya 

diri setelah 

latihan 

8 Lingkungan 

Pembelajaran 

Penggunaan 

bahasa Arab di 

luar kelas 

Di luar kelas, 

santri dan guru 

lebih sering 

menggunakan 

bahasa 

Indonesia 

Lingkungan 

belum 

mendukung 

praktik 

berbahasa 

Arab 

9 Penutup dan 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Guru menutup 

dengan motivasi 

dan pemberian 

Santri diberi 

semangat dan 

diberi kosakata 

Menumbuhkan 

minat belajar 

mandiri di 
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mufradat untuk 

pertemuan 

berikutnya 

tambahan untuk 

dipelajari 

asrama 

10 Kondisi Suasana 

Kelas 

Tertib, hidup, dan 

penuh perhatian 

Kelas cukup 

aktif, sesekali 

ramai tapi 

dikondisikan 

kembali oleh 

guru 

Interaksi siswa 

tinggi dan 

terkontrol 

dengan baik 

 

 

 Lampiran 4: Catatan Hasil Wawancara 

Catatan Hasil Wawancara Bersama Guru Bahasa Arab Ustadzah Shofiyyah 

Hari/Tanggal : 10 Februari dan 17 April 2025 

Waktu   : 13.30 WIB 

Tempat : Pondok Tahfidzul Qur'an dan Mubaligh Notaris 

Muslim Indonesia 

Wawancara dengan : Ustazah Shofiyah Ilyas (Guru Bahasa Arab) 

Topik : Penerapan Metode Al-Hiwar dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab 

Metode   : Tatap muka langsung 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana langkah awal Anda 

dalam menerapkan metode al-

Hiwar? 

Langkah awalnya adalah dengan 

mempersiapkan materi-materi dialog 

yang relevan dan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik, seperti tema 

perkenalan, alat tulis, dan jam 
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2 Apakah Anda menggunakan 

alat peraga dalam 

pembelajaran metode al-

Hiwar? 

Iya, saya menggunakan alat peraga 

untuk memudahkan pemahaman, 

terutama pada tema-tema seperti alat 

tulis dan jam. Untuk tema at-ta8āruf 

belum digunakan alat peraga. 

3 Bagaimana cara Anda 

menjelaskan kosakata dalam 

al-Hiwar? 

Saya menuliskan mufradat di papan 

tulis, membacakan perlahan, dan 

meminta peserta didik untuk 

menirukan. Hal ini dilakukan untuk 

membiasakan mereka mengucapkan 

dan memahami makna kosakata. 

4 Bagaimana cara Anda melatih 

praktik dialog kepada peserta 

didik? 

Peserta didik diminta berpasangan dan 

tampil ke depan kelas untuk 

mempraktikkan dialog. Jika tidak ada 

yang bersedia, saya langsung 

menunjuk agar semua bisa ikut. 

5 Apa kendala yang Ustadzah 

hadapi dalam menerapkan 

metode ini? 

Beberapa kendala yang sering muncul 

antara lain terbatasnya penguasaan 

kosakata oleh peserta didik, kurang 

percaya diri mereka dalam berbicara, 

serta keterbatasan jumlah pengajar. 

Saya juga menyadari bahwa 

lingkungan sekitar belum mendukung 

penggunaan bahasa Arab di luar kelas, 

jadi praktik hiwar hanya terjadi saat 

pembelajaran saja. 

6 Apakah Anda menggunakan 

bahasa Arab di luar materi 

dialog? 

Iya, saya biasakan menggunakan 

bahasa Arab saat membuka dan 

menutup pelajaran agar peserta didik 

terbiasa mendengar dan 
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menggunakannya. 

7 Apa yang Anda lakukan saat 

menutup pelajaran? 

Saya memberi informasi tentang 

materi selanjutnya, membacakan 

mufradat yang akan dipelajari, dan 

memberi semangat kepada peserta 

didik. 

8 Faktor apa saja yang 

mendukung pembelajaran 

dengan metode al-Hiwar? 

Adanya buku ajar, minat peserta didik 

yang tinggi, disiplin dalam belajar, 

serta lingkungan kelas yang kondusif 

mendukung proses pembelajaran ini. 

9 Adakah kendala lain selain 

dari peserta didik? 

Terkadang suasana kelas menjadi 

ramai saat praktik, serta keterbatasan 

alat peraga juga bisa menghambat 

penyampaian materi secara maksimal. 

 

 

Catatan Hasil Wawancara Bersama Santri 

Hari/Tanggal : 10 Februari dan 17 April 2025 

Waktu   : 16.00 WIB 

Tempat : Pondok Tahfidzul Qur'an dan Mubaligh Notaris 

Muslim Indonesia 

Wawancara dengan : Pirmansyah dan Afdal (Santri) 

Topik : Persepsi Peserta Didik terhadap Metode Al-

Hiwar 

Metode   : Tatap muka langsung secara berkelompok 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa pendapat anda tentang 

penggunaan metode al-Hiwar 

dalam pembelajaran? 

Menarik dan menyenangkan. Kami 

menjadi lebih berani berbicara dalam 

bahasa Arab dan lebih cepat 
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menangkap materi jika dipraktikkan 

langsung. 

 

2 Apakah Anda mengalami 

kesulitan saat mengikuti dialog 

bahasa Arab? 

Awalnya iya, terutama dalam 

pelafalan dan menghafal dialog. 

Tapi lama-kelamaan menjadi lebih 

mudah karena sering dilatih dan 

dibimbing guru. 

 

3 Apakah penggunaan alat 

peraga membantu Anda dalam 

memahami dialog? 

Sangat membantu, misalnya saat 

belajar tentang jam atau benda-

benda, kami jadi lebih paham karena 

melihat langsung bendanya. 

 

4 Bagaimana cara Anda melatih 

praktik dialog kepada peserta 

didik? 

Peserta didik diminta berpasangan 

dan tampil ke depan kelas untuk 

mempraktikkan dialog. Jika tidak 

ada yang bersedia, saya langsung 

menunjuk agar semua bisa ikut. 

 

5 Apakah ustadzah memberi 

motivasi atau semangat saat 

Anda mengalami kesulitan? 

Iya, ustadzah selalu menyemangati 

dan tidak marah saat kami salah, jadi 

kami tidak takut mencoba. 

 

6 Bagaimana suasana kelas saat 

belajar dengan metode al-

Hiwar? 

Kelas jadi lebih hidup dan aktif. 

Kadang ramai karena banyak yang 

praktik, tapi justru membuat kami 

semangat dan lebih cepat memahami 

materi. 
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Catatan Hasil Wawancara Bersama Ketua Yayasan Bapak Yobana 

Samial S.H 

Hari/Tanggal : 13 April 2025 

Waktu   : 09.30 WIB 

Tempat : Pondok Tahfidzul Qur'an dan Mubaligh Notaris 

Muslim Indonesia 

Wawancara dengan : Bapak Yobana Samial S.H 

Topik : Persepsi Peserta Didik terhadap Metode Al-

Hiwar 

Metode   : Tatap muka langsung  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1  Bagaimana pandangan bapak 

terhadap penerapan metode al-

Hiwar di pondok ini? 

Saya menilai metode al-Hiwar 

sangat tepat diterapkan karena 

bersifat interaktif dan mendorong 

santri untuk aktif berbicara. Pendidik 

yang menguasai metode ini sangat 

membantu membangkitkan 

semangat belajar santri. 

 

2 Apa saja bentuk dukungan dari 

yayasan untuk pembelajaran 

bahasa Arab? 

Kami menyediakan buku ajar bagi 

guru dan santri, yang bisa dibawa ke 

asrama untuk dipelajari. Kami juga 

berusaha menambah guru bahasa 

Arab, namun pencariannya cukup 

sulit. 

3 Apa kendala yang yayasan 

hadapi terkait program bahasa 

Arab? 

Kendala utama adalah jumlah guru 

yang terbatas. Hanya ada satu guru 

bahasa Arab saat ini. Selain itu, 
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karena tidak semua pengajar berlatar 

belakang pendidikan bahasa Arab, 

maka penggunaan bahasa Arab di 

lingkungan pondok belum maksimal. 

 

4 Apakah ada rencana untuk 

memperbaiki sistem 

pembelajaran bahasa Arab? 

Tentu. Kami ingin membangun 

lingkungan pondok yang bisa 

mendorong penggunaan bahasa Arab 

secara aktif, baik di kelas maupun di 

luar kelas, agar santri lebih terbiasa 

dan percaya diri menggunakan 

bahasa tersebut. 
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 Lampiran 5: Dokumen pendukung 

Dokumen Pendukung 
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Gambar  1: Pondok Tahfidzul Quran dan Mubaligh notaris Muslim 

Indonesia 

 

 

Gambar  2: Kegiatan Sehari-hari Santri Pondok Tahfidzul Quran dan 

Mubaligh Notaris Muslim Indonesia 
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Gambar  3: Suasana Pembelajaran Metode Al-Hiwar Pondok Tahfidzul 

Quran dan Mubaligh Notaris Muslim Indonesia 
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Dokumentasi Foto Wawancara : 

  

Gambar  4: Wawancara Bersama Ustadzah Shofiyyah Guru Bahasa Arab 

Pondok Tahfidzul Quran dan Mubaligh Notaris Muslim Indonesia 

 

  
Gambar  5: Wawancara Bersama Santri-Santri Pondok Tahfidzul Quran 

dan Mubaligh Notaris Muslim Indonesia 
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Gambar  6: Wawancara Bersama Bapak Yobana Samial., S.H Ketua 

Yayasan Pondok Tahfidzul Quran dan Mubaligh Notaris Muslim Indonesia 
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